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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KANDANG KOTORAN SAPI PADA
MEDIA TANAM TANAH, PASIR DAN SERBUK KAYU TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens L..)

Petani di Indonesia dalam proses pertaniannya masih bergantung pada
pemakain pupuk anorganik atau pupuk kimia. Solusi alternatif untuk
mengatasi penggunaan pupuk kimia dapat dilakukan dengan menggunakan
pupuk kandang kotoran sapi (PKKS). Pupuk kandang kotoran sapi ramah
lingkungan dan dapat memperbaiki sifat fisik tanah. Pupuk kandang kotoran
sapi dapat diaplikasikan dengan berbagai macam media seperti tanah, pasir
dan serbuk kayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap pertumbuhan tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.) menggunakan media tanam (tanah, pasir dan
serbuk kayu). Panelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan uji Kruskal Wallis untuk mengetahui
pengaruh variasi dari lima belas perlakuan. Hasil menunjukkan tidak ada
pengaruh pada pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada media tanam
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah buah dan ada pengaruh
terhadap jumlah bunga. Pemberian pupuk kandang sapi menyebabkan
kandungan unsur hara pada pupuk belum cukup tersedia, karena unsur hara
yang tersedia pada pupuk belum terserap secara sempurna terhadap
pertumbuhan tanaman. Parameter tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan Az memiliki nilai 50 cm dan terendah pada perlakuan Bs dengan
nilai 38 cm. Parameter jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan As
memiliki nilai 175 helai dan terendah pada perlakuan Cs dengan nilai 125
helai. Parameter jJumlah bunga tertinggi diperoleh pada perlakuan As memiliki
nilai 26 bunga dan terendah pada perlakuan Cs dengan nilai 5 bunga.
Parameter jumlah buah tertinggi diperoleh pada perlakuan Az memiliki nilai
21 buah dan terendah pada perlakuan A: dengan nilai 2 buah. Komposisi
paling optimal pada perlakuan A4 (40 % tanah : 60 % pupuk kandang kotoran

sapi).

Kata kunci : pupuk kandang kotor sapi, media tanam, cabai rawit.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF APPLYING COW MANURE ON SOIL, SAND AND
WOOD POWDER PLANTING MEDIA ON THE GROWTH OF
CAYENNE PEPPER (Capsicum frutescens L.)

Farmers in Indonesia in their agricultural processes are still dependent
on the use of inorganic fertilizers or chemical fertilizers. Alternative
solutions to overcome the use of chemical fertilizers can be done using cow
manure (PKKS). Cow manure is environmentally friendly and can improve
soil physical properties. Cow manure can be applied with a variety of media
such as soil, sand and sawdust. This study aims to determine the effect of
cow manure on the growth of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.)
plants using planting media (soil, sand and sawdust). This research is an
experimental study using a completely randomized design.The data obtained
were analyzed statistically by the Kruskal Wallis test to determine the effect
of variations from fifteen treatments. The results showed no effect on the
administration of cow dung manure on the planting medium on plant height,
number of leaves and number of fruits and there was an influence on the
number of flowers. The provision of cow manure causes nutrient content in
fertilizer is not sufficiently available, because the nutrients available in
fertilizer have not been absorbed completely to plant growth. The highest
plant height parameters obtained in treatment Az have a value of 50 cm and
the lowest in treatment Bs with a value of 38 cm. The highest leaf count
parameter obtained in treatment As has a value of 175 strands and the lowest
is in C4 treatment with a value of 125 strands. The parameter of the highest
amount of interest obtained in treatment A4 has a value of 26 flowers and
the lowest is in treatment C4 with a value of 5 flowers. The highest number
of fruit parameters obtained in the A4 treatment has a value of 21 pieces and
the lowest in the treatment A; with a value of 2 pieces. The most optimal
composition in A4 (40% soil : 60% cow manure).

Keywords: Dirty cow manure, growing media, cayenne pepper.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia mayoritas penduduknya adalah petani sebagai mata
pencahariannya. Di Indonesia produksi cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) dari tahun ke tahun semakin meningkat, pada tahun 2017 produksi
cabai rawit mencapai 1.153.155 ton dan tahun 2018 meningkat sebesar
1.335.595 ton (Kementrian Pertanian, 2018). Berdasarkan rata-rata serta
produksi cabai rawit pada tahun 2011-2015 yang mengalami peringkat
pertama adalah Jawa Timur yaitu produksi cabai rawit dengan rata-rata
kontribusi sebesar 31,03%. Produksi cabai rawit di Jawa Timur sebagian
besar ada di Kabupaten Blitar. Pada tahun 2015 produksi cabai rawit di
Blitar adalah 40,49 ribu ton atau 16,20% dari total produksi cabai rawit di
Jawa Timur (Kementrian Pertanian, 2016). Selain itu harga cabai rawit di
pasaran sering mengalami naik turun, pada tahun 2017 cabai rawit
mengalami kenaikan harga bahan pokok yang tinggi dengan harga
55.475/kg dibandingkan dengan harga tahun sebelumnya yaitu sebesar
33.935/kg (Kementrian Perdagangan, 2019).

Salah satu tanaman pada kelompok sayuran buah yang berkembang
pesat di Indonesia adalah cabai rawit. Cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi. Cabai rawit mampu
diproduksi didataran rendah maupun dataran tinggi dan relatif tahan
terhadap serangan hama. Cabai rawit yang dikonsumsi sehari-hari
bermanfaat bagi manusia karena mengandung berbagai zat yang
dibutuhkan tubuh seperti vitamin A, B dan mineral. Nilai ekonomi yang
tinggi merupakan daya tarik pengembangan budidaya cabai bagi para
petani ( Zang, 1994).

Pupuk dalam bidang pertanian adalah komponen penting bagi
tanaman. Pupuk mempunyai unsur hara yang berperan penting terhadap
pertumbuhan atau produksi tanaman. Pupuk terdiri atas beberapa unsur

hara antara lain nitrogen, fosfor dan kalium. Jenis pupuk dibagi menjadi



dua, yaitu organik dan anorganik. Pupuk anorganik dibuat oleh manusia
dalam industri yang mempunyai kandungan tertentu seperti unsur-unsur
hara. Pupuk organik berbahan dasar dari tumbuhan, hewan maupun
manusia yang berbetuk padat atau cair (Sutedjo dan Roidah, 2002).

Adapun kelebihan pupuk organik adalah mempunyai kandungan
unsur hara lengkap baik unsur makro dan mikro dan memiliki daya simpan
air yang cukup tinggi. Kelemahan pupuk organik adalah kandungan unsur
hara yang rendah dan lambat tersedia bagi tanaman (Hadisuwito, 2012).
Menurut Pranata (2010), kelebihan pupuk anorganik adalah kandungan
unsur hara yang cepat terurai, sehingga lebih cepat terserap bagi tanaman.
Kelemahan pupuk anorganik kandungan unsur hara menyebabkan
mikroorganisme dalam tanah sulit mengurai.

Pupuk organik sebagai perioritas utama dalam budidaya tanaman.
Pupuk organik terjadi karena proses dekomposisi atau peristiwa
penguraian dari senyawa kompleks menjadi sederhana oleh mikroba. Pada
pemberian pupuk organik dalam jangka panjang mampu meningkatkan
kandungan humus di dalam tanah. Struktur tanah yang diberi pupuk
organik menjadi lebih gembur dan subur serta lebih banyak menyimpan air
untuk mangatasi kekeringan (Sutanto, 2006). Menurut Setyorini (2004),
pemberian pupuk organik dapat memperbaiki kualitas tanah, tersedianya
air yang optimal sehingga dapat memperlancar serapan unsur hara bagi
tanaman dan merangsang pertumbuhan akar.

Jenis pupuk organik dikenal oleh masyrakat antara lain, pupuk
kandang, pupuk kompos dan pupuk hijau. Masing-masing pupuk
mempunyai kelemahan dan kelebihan tersendiri. Kelebihan pupuk
kandang adalah mempunyai kadungan unsur hara lengkap baik unsur
makro dan mikro. Kelemahan pupuk kandang adalah tidak dapat
digunakan seacara langsung karena melalui proses fermentasi terlebih
dahulu. Kelebihan pupuk hijau adalah mengandung unsur hara, khusunya
nitrogen yang cukup tinggi sehingga cepat terurai dalam tanah. Kelemahan
pupuk hijau tidak dapat digunakan secara langsung karena melalui proses

pengomposan. Kelebihan pupuk kompos adalah mengandung unsur hara



lengkap baik unsur makro dan mikro. Kelemahan pupuk kompos adalah
memiliki kandungan unsur hara yang sedikit (Sutanto, 2006).

Pupuk kandang merupakan pupuk alami yang berasal dari kotoran
binatang seperti halnya kotoran sapi. Pupuk kandang kotoran sapi
termasuk ke dalam pupuk kompos. Beberapa kelebihan pupuk kandang
kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga
sebagai pengurai bahan organic oleh mikro organism tanah. Kandungan
unsur hara dalam kotoran sapi sangat besar manfaanya yaitu sebagai
menutrisi tanaman sehingga pertumbuhannya lebih baik. Diantara jenis
pupuk kandang, pupuk kandang kotoran sapilah yang mempunyai kadar
serat yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran
parameter C/N rasio yang cukup tinggi > 40. Pupuk kandang kotoran sapi
bermanfaat bagi tanaman yaitu menyediakan unsur hara makro dan mikro
pada tanaman dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selain itu, pupuk
kandang kotoran sapi mudah didapatkan para petani (Sutedjo, 1995).

Pupuk kandang kotoran sapi bermanfaat untuk peningkatan
produksi tanaman dan mengurangi pencemaran lingkungan. Menurut
penelitian yang dilakukan Golcz et al (2012), pemberian pupuk kandang
kotoran sapi akan memberikan bobot buah yang maksimal. Penggunaan
pupuk kandang yang berlebihan terhadap tanaman tidak akan berdampak
buruk pada tanaman tersebut.

Pupuk kandang kotoran sapi termasuk salah satu bahan organik
yang dapat digunakan sebagai pupuk dan campuran media tanam. Pupuk
kandang kotoran sapi mengandung sejumlah unsur hara yang dapat
memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi tanah. Selain
menyumbang unsur hara serta meningkatkan efisiensi pemupukan dan
serapan hara untuk produksi tanaman. Ketersediaan unsur hara sangat
penting dalam proses metabolisme tanaman. Pengaruh penambahan pupuk
kandang kotoran sapi dalam media tanam akan meningkatkan porositas
tanah yang berkaitan dengan aerasi tanah dan kadar air dalam media
tanam. Unsur hara yang ada dalam media tanam akan larut dalam air

kemudian terserap oleh akar tanaman (Suwahyono, 2011).



Dalam al-qur’an pada QS.Al Mu’minun ayat 21 bahwa pada
binatang ternak banyak pelajaran dan manfaat bagi manusia khususnya.
Satu diantaranya yaitu kotoran dari binatang ternak tersebut bermanfaat
sebagai pupuk untuk menyuburkan tanah.

G 50 3 a1 50 T 1t G Gl 1505 s 0 8 g 0,08

Artinya “dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak,
benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi
minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya dan (juga) pada
binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu
dan sebagian dari padanya kamu makan” (QS. Al Mu’minun (23): 21 ).

Tafsir Jalalain : dan sesungguhnya bagi kalian wahai manusia pada
binatang ternak (unta, sapi dan kambing) terdapat perlajaran dan petunjuk
yang menunjukkan bagi kalian kekuasaan dan kelembutan Allah S.W.T.
Kami juga memberi kalian minuman susu murni yang berasal dari perut
binatang ternak. Dan padanya juga terdapat banyak manfaat bagi kalian
seperti untuk kendaraan ataupun menggunakan kulit dan bulunya serta
kalian makan dagingnya (Al Mahalli Jalaludin, 2009).

Penggunaan pupuk yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
adalah media tanam. Media tanam adalah tempat tumbuhnya tanaman
yang terdiri dari bahan padat, cair dan udara. Pertumbuhan suatu tanaman
sangat dipengaruhi oleh media tanam karena berfungsi tempat melekatnya
akar dan sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman. Campuran beberapa
bahan untuk media tanam harus menghasilkan struktur yang sesuai karena
setiap jenis media mempunyai pengaruh yang berbeda-beda bagi tanaman.
Menurut Lingga (1991), media tanam dapat diperbaiki dengan pemberian
bahan organik seperti pupuk kandang.

Media tanam terdiri dari dua tipe yaitu campuran tanah (soil-mixes)
yang mengandung tanah alami dan campuran tanpa tanah (soilless-mixes)
yang tidak mengandung tanah alami (Hasibuan, 2006). Menurut Riyanti
(2009), media tanam yang bagus harus memiliki kemampuan mengikat air
dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain itu, dapat

mempertahankan kelembaban disekitar akar tanaman dan tidak mudah



1.2

1.3

lapuk atau rapuh. Media tanam tanah yang berstruktur remah sangat baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena didalamnya
mengandung bahan organik yang merupakan sumber ketersediaan hara
bagi tanaman. Media tanam pasir dapat meningkatkan sistem aerase serta
drainase media tanam. Media tanam serbuk kayu memiliki tekstur tidak
begitu padat sehingga memudahkan akar untuk berkembang.

Berdasarkan hasil penelitian Siswadi dan Yuwono (2015)
menanam cabai dengan media tanam yang berbeda akan memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang berbeda. Disimpulkan bahwa media
tanam tanah adalah media tanam yang terbaik memberikan pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada jumlah daun,
panjang buah, jumlah buah dan jumlah cabang yang berbeda nyata.

Adanya peningkatan kebutuhan cabai rawit maka diperlukan suatu
metode pemupukan yang tepat terhadap tanaman tersebut, guna
peningkatan produksi cabai rawit yang salah satunya adalah penggunaan
pupuk kandang kotoran sapi. Berdasarkan latar belakang diatas, oleh
karenanya penulis tertarik untuk melakukan percobaan tentang pengaruh
pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada media tanam dalam polybag
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
Rumusan masalah
a. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
menggunakan media tanam (tanah, pasir dan serbuk kayu) ?

b. Berapakah komposisi optimal kombinasi pupuk kandang kotoran sapi
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
menggunakan media tanam (tanah, pasir dan serbuk kayu) ?

Tujuan

a. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

menggunakan media tanam (tanah, pasir dan serbuk kayu).



1.4

1.5

b.

Mengetahui komposisi optimal kombinasi pupuk kandang kotoran
sapi terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens

L.) menggunakan media tanam (tanah, pasir dan serbuk kayu).

Manfaat

a.

Bagi peneliti

Menambah ilmu serta wawasan bahwa pupuk kandang kotoran sapi
dapat di manfaatkan sebagai pertumbuhan cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) menggunakan media tanam (tanah, pasir dan serbuk

kayu).

Bagi masyarakat

Memberikan informasi dan menambah wawasan kepada bidang
pertanian tentang pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi
terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

menggunakan media tanam (tanah, pasir dan serbuk kayu).

Batasan

a.

Jenis pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk kandang kotoran
sapi yang sudah terdekomposisi dengan sempurna selama dua hari
sehingga berwarna hitam gelap dan teksturnya gembur.

Serbuk kayu berasal dari kayu jati yang sudah dihancurkan
menggunakan mesin penghancur kayu yang kemudian menjadi serbuk
kecil-kecil.

Jenis tanah yang digunakan adalah tanah liat dari lahan persawahan.
Cabai rawit yang digunakan adalah jenis cabai rawit merah (Capsicum
frutescens L.)

Parameter yang akan diteliti sebagai berikut :

1) Tinggi tanaman

2) Jumlah daun

3) Jumlah bunga

4) Jumlah buah
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2.1 Tanaman Cabai Rawit
2.1.1 Sistematika Tanaman Cabai Rawit

Tanaman cabai rawit adalah salah satu tanaman yang merupakan
tumbuhan yang berasal dari genus Capsicum.Tanaman cabai rawit tumbuh
subur di Indonesia khususnya pada daerah tropis maupun subtropis.

Menurut  Wiryanti  (2005) tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies  : Capsicum frutescens L.

2.1.2 Morfologi Tanaman Cabai Rawit

Tanaman cabai rawit yang benbentuk perdu yang berkayu ataupun
setengah perdu (gambar 2.1). Menurut Haryoto (2009), menyatakan bahwa
diantara jenis cabai lainnya hanya cabai rawit tergolong tanaman yang
berumur paling panjang, hingga mencapai tahunan sehingga dapat
dikategorikan sebagai tanaman tahunan. Morfologi pada tanaman cabai
rawit pada umumnya sebagai berikut :

a. Akar (Radix)

Tanaman cabai rawit mempunyai sistem perakaran akar tunggang
yang tumbuh lurus ke pusat bumi yang berwarna putih berdekatan
dengan permukaan tanah serta akar serabut yang tumbuh tersebar
kesamping. Diakar terdapat bintil-bintil kecil yang berfungsi untuk
mencari sumber makanan dengan menyerap unsur hara dari tanah
(Rukmana, 2004).



Batang (Caulis)

Menurut Rukmana (2004), tanaman cabai rawit mempunyai batang
yang tumbuh tegak sebagai tempat keluarnya cabang tunas, daun,
bunga dan buah. Tanaman cabai rawit yang memasuki stadium muda
kulit batang berwarna hijau sedangkan stadium tua (dewasa) berubah
menjadi hijau kecoklat-coklatan. Batang cabai rawit memliki struktur
yang keras dan berkayu. Percabangan terbentuk setelah batang
tanaman mencapai ketinggian antara 30-45 cm.

Cabang (Ramus)

Tipe percabangan tanaman cabai rawit tegak atau tersebar dengan
karakteristik yang berbeda-beda tergantung dari spesiesnya. Cabang
terdiri atas cabang biasa, ranting (ramulus), dan cabang wiwilan atau
tunas liar. Percabangan terbentuk setelah batang tanaman mencapai
ketinggian berkisar antara 30-45 cm (Rukmana, 2002).

Daun (Folium)

Daun tanaman cabai rawit berbentuk bulat dengan ujung runcing
sertatidak bergerigi. Daun cabai rawit berwarna hijau muda sampai
hijau gelap. Daun cabai mempunyai tulang menyirip dan tangkai
tunggal yang melekat pada batang (cabang). Jumlah daun cabai rawit
cukup banyak sehingga tanaman tampak rimbun. Panjang daun antara
1,5-10 cm dan lebarnya antara 0,5-5 cm (Tindall, 1983).

Bunga (Flos)

Tanaman cabai rawit berbunga tunggal yang terletak diketiak
daun dengan tangkai yang tegak. Mahkota bunga berbentuk bintang
yang berjumlah 4-7 helai. Bunga cabai rawit berwarna putih keunguan
atau putih kehijauan. Penyerbukan bunga cabai rawit termasuk
penyerbukan sendiri (selfpollinated crop) ataupun secara silang.
Penyerbukan silang dapat dilapangan yang dilakukan oleh serangga
dan angin.

Buah (Fructus)
Buah cabai rawit berbentuk setelah terjadi penyerbukan. Bentuk

buah tanaman cabai rawit sangat bervariasi mulai dari pendek dan



bulat sampai panjang. Buah cabai rawit muda umumnya berwarna
hijau sampai putih sedangkan buah yang tua atau sudah matang
berwarna merah tua. Daging buah umumnya lunak dan rasanya sangat
pedas. Buah memliki panjang 1-6 cm dengan diameter 0,5-1,5 cm
(Rukmana, 2010).
g. Biji (Semen)

Biji cabai rawit berwarna kuning padi melekat didalam buah pada
papan biji (placenta). Biji cabai rawit terdiri atastali pusat, inti biji,
dan kulit biji (Rukmana, 2010).

Buah

Daun

Cabang

Batang

PSEIRL s L e Akar
Gambar 2.2 Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)

Sumber (Dokumentasi pribadi, 2019)
2.1.3 Kandungan Tanaman Cabai Rawit
Cabai rawit mengandung kapsaisins, kapsantin, karotenoid, alkaloid,
dan minyak atsiri. Cabai rawit juga kaya akan kandungan vitamin A, B dan
C. Sehingga buah cabai rawit berkhasiat untuk menambah nafsu makan,
menguatkan kembali tangan dan kaki yang lemas serta mengobati migraine
(sakit kepala sebelah) (Tjandra, 2011).
2.1.4 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit
Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu
tanaman yang tumbuh serta berkembang di daerah tropis maupun subtropis.
Cabai rawit sangat cocok ditanam pada daratan rendah dengan ketinggian
200-500 meter diatas permukaan laut (dpl) (Haryanto, 2009). Menurut

Rukmana (2002), berdasarkan ketinggian tempatnya, tanaman cabai rawit
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dapat dibudidayakan di Indonesia atas tiga daerah, yaitu daerah rendah (0 —
200 m), dataran menengah (201-700 m) dan dataran tinggi (> 700 m).

Selain memperhatikan lokasi ataupun tempat yang cocok untuk
dilakukan budidaya tanaman cabai rawit, adapun syarat-syarat yang harus
diperhatikan agar tanaman tersebut dapat memberikan hasil yang
maksimal (Setiadi, 2005), yaitu:

a. Keadaan iklim

Meurut Rukmana (2002), faktor iklim dapat mempengaruhi
produksi dan pertumbuhan cabai rawit pada suhu udara, sinar
matahari, kelembapan dan curah hujan. Tanaman cabai rawit dapat
tumbuh optimal pada daerah yang mempunyai kisaran suhu udara
antara 18°C — 27°C. Pertumbuhan dan pembungaan cabai rawit
membutuhkan suhu udara antara 21°C — 27°C dan suhu untuk
pembuahan antara 15,5°C - 21°C.

Curah hujan dan kelembapan yang terlalu tinggi, serta iklim yang
basah sangat buruk bagi tanaman cabai rawit. Hal ini dikarenakan
apabila keadaan tanaman tersebut akan mudah terserang penyakit
(hama). Menurut Rukmana (2002), tanaman cabai rawit dapat
dibudidayakan di Indonesia dengan tiga daerah yaitu daratan rendah
(0 m-200 mdpl), daratan tengah (201 m-700 mdpl) dan daratan tinggi
(lebih dari 700 mdpl). Faktor lokasi sangatmempengaruhi dalam
produksi tanaman cabai rawit. Daerah yang cocok untuk penanaman
adalah pada curah hujan 1000-3000 mm/tahun dan pada ketinggian (0-
500 mdpl) (Sarpian, 2003).

b. Air
Air sangat penting bagi tanaman yang berfungsi sebagai nutrisi
dalam tanah pada akar tanaman, mengangkut hasil fotosintesis dari
daun kesuluruh tanaman. Peranan pun cukup penting dalam proses
fotosintesis (pemasakan makanan) tanaman dan proses pernafasan
(respirasi). Kekurangan air akan menyebabkan tanaman kurus, kerdil,
layu dan mati. Ketersediaan air sebagai pertimbangan untuk

menentukan saat tanam yang paling baik (Rukmana, 2002).
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c. pH tanah
Tempat tumbuh bagi tanaman yang kaya akanpupuk organik.
Derajat keasaman tanah kisaran 6,0 — 7,0 yang lebih bagusnetral pH
tanahnya 6,5. Tanah dilndonesia mayoritas tergolong asam untuk
menetralkan pH tanah ditambahkan dengan kapur pertanian. Adapun
tanah yang terlalu basa (alkalis) untuk menurunkan pH dengan
penambahan belerang (S) (Prajinanta, 1999). Menurut penelitian
Gardner (1991), pH tanah sebagai faktor utama yang mempengaruhi
ketersedian nutrien pada tanaman. Nutrien tanaman kebanyakan
mempunyai nilai pH antara 6,0 — 7,0.
d. Intensitas cahaya
Cahaya sangatlah penting dalam pertumbuhan bibit sampai
bereproduksi. Intensitas cahaya yang tinggi dengan waktu yang lama
dapat mempercepat pembungaan dan pematangan buah. Tanaman
cabai rawit akan tumbuh dengan baik dengan kisaran cahaya dengan
panjang gelombang 400-700 nm (Purwono, 2003).
2.2 Pupuk
Pupuk adalah bahan yang diberikan dalam tanah baik organik maupun
anorganik untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan lingkungan
yang baik. Meskipun jumlah pupuk sangat beragam dengan bermacam
produk dan nama kemasan dari berbagai Negara yang memproduksinya.
Pupuk dibagi berdasarkan cara pemakaainnya, seperti pupuk akar adalah
berbagi jenis pupuk yang diberikan melalui akar, misal TSP, KCI, ZA,
kompos dan pupuk kandang. Sedangkan pupuk daun berbagai macam pupuk
yang diberikan melalui daun dengan cara penyemprotan (Linggar dan
Marsono, 2007).

Pembagian pupuk dibagi menjadi dua, yaitu pupuk organik dan
anorganik. Pupuk organik merupakan berbahan dasar dari tumbuhan, hewan
maupun manusia yang berbentuk padat atau cair, contohnya pupuk kandang,
pupuk hijau dan pupuk kompos. Sedangkan pupuk anorganik yang dibuat

olehn manusia dalam industri, contohnya urea, TSP (Triple Super
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Phosphate), KCI. Pupuk yang mengandung unsur secara lengkap
(kesulurhan) baik unsur hara makro dan mikro, yaitu pupuk daun dan
kompos. Jenis pupuk dapat dikelompokkan terlebih dahulu, dikarenakan
jenis pupuk yang beredar dipasaran sudah sangat banyak (Linggar dan
Marsono, 2007).

2.3 Pupuk organik

Pupuk organik merupakan pupuk kandang dan kompos (tumbuhan
hijau). Pupuk organik dibentuk adanya kerja sama mikroorganisme pengurai
dengan cuaca serta perlakuan manusia. Kegiatan organisme tanah dalam
proses penguraian tersebut menjadi sangat penting dalam pembentukan
pupuk organik. Sisa tumbuhan dihancurkan oleh organisme dan unsur-unsur
yang sudah terurai diikat menjadi senyawa. Senyawa tersebut tentu saja
harus larut dalam air sehingga mudah diabsorpsi atau diserap oleh akar
tanaman. Bentuk senyawa tersebut antara lain amonium dan nitrat. Beberapa
mikroorganisme penting antara lain: ganggang (mikroorganisme
berklorofil), fungi (mikroorganisme tidak berklorofil yang memperoleh
energi dan karbon dari bahan organik), dan bakteri. Bakteri berperan penting
dalam proses penguraian seperti proses nitrifikasi, oksidasi sulfur, dan

fiksasi nitrogen (Musnamar, 2009).

Pemberian pupuk organik berfungsi untuk meningkatkan kandungan
bahan organik dalam tanah. Bahan organik pada waktu penguraian oleh
mikroorganisme tanah maka dibentuk produk yang berfungsi sebagai
pengikat butir-butir tanah atau granulasi, butir-butir tanah sehingga tanah
menjadi lebih gembur. Bahan organik berfungsi sebagai sumber nutrisi
utama fosfor, sulfur dan nitrogen (Soepardi, 1979). Penggunaan pupuk
organik bermanfaat terhadap lingkungan dan ekonomi, yaitu dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik, menciptakan lingkungan kaya
dengan bahan organik, meningkatkan aktivitas mikrobia dan meningkatkan
agregasi tanah agar ketahanan terhadap bahaya erosi meningkat (Soepardi,
1979).
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Pupuk organik mengandung asam humat dan asam folat serta zat
pengatur tumbuh yang dapat mepercepat proses pertumbuhan tanaman.
Frekuensi pemberian pupuk dengan dosis yang berbeda menyebabkan hasil
produksi jumlah daun yang berbeda pula dan frekuensi yang tepat akan
mempercepat laju pembentukan daun. Peran bahan organik dalam tanah
terhadap ketersediaan unsur hara yang tidak terlepas dari proses mineralisasi
yang disebut tahap akhir proses perombakan bahan organik. Dalam tahap
proses mineralisasi akan terlepas mineral-mineral unsur hara tanaman
seperti N, P, K, Ca, Mg, S sebagai unsur hara mikro dan Zn, Cu, Mn sebagali
unsur hara mikro. Pupuk organik mempunyai peran penting bagi tanaman,
yaitu meningkatkan daya serap tanah terhadap air. Bahan organik
mempunyai daya absorpsi yang besar terhadap air tanah. Karena itu pupuk
organik mempunyai pengaruh positif terhadap hasil tanaman, apalagi pada
musim panas dapat menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah.
Disebabkan karena organisme di dalam tanah dapat memanfaatkan bahan
organik sebagai bahan makanan. Berbagai organisme di dalam tanah
mempunyai fungsi penting bagi tanaman serta beraneka ragam sifatnya
(Rinsema, 1993).

Pupuk organik merupakan pupuk yang diproses dari limbah organik
seperti kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergaji yang
kualitasnya tergantung dari proses yang diberikan (Yulipriyanto, 2010).
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar terdiri dari bahan organik
yang berasal dari tanaman dan hewan yang telah melalui proses rekayasa,
dalam bentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia maupun biologi pada tanah.

a. Fungsi fisik
Pupuk organik dengan bagian-bagian serat-seratnya
memainkan peran penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah.
Komponen penyusunnya yang halus dan kandungan karbon yang
tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan miselia fungi dan

meningkatkan agregat tanah.
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b. Fungsi kimia
Pupuk organik yang digunakan sebagai pupuk juga
bertanggung jawab terhadap kapasitas tukar kation tanah dan
memberikan hara pada tanaman.

c. Fungsi biologi

Karbon dalam pupuk organik meruapak sumber energi
utama bagi aktivitas mikroorganisme.

Pupuk organik adalah pupuk yang ramah lingkungan karena
memanfaatkan limbah yang berasal hewan maupun tanaman, kKhususnya
pada tanah yang kurang subur. Menurut Yulipriyanto (2010) pupuk organik
memiliki banyak jenis, namun secara umum dapat dibedakan menjadi 3

sebagai berikut :

a. Pupuk kandang
Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran
beserta dengan urinnya baik dari hewan mamalia ( sapi, kerbau dan
kambing) maupun unggas (ayam dan burung puyuh). Pupuk
kandang dapat memperbaiki struktur tanah dan merangsang bakteri
atau fungi tanah. Adapun kandungan unsur hara yang terdapat pada
pupuk kandang yang terdiri dari unsur makro (N, P dan K) dan
unsur mikro (kalsium, magnesium, tembaga dan borium) dapat
menyediakan unsur-unsur atau zat-zat makanan bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Yulipriyanto, 2010). Pupuk kandang
dibedakan menjadi pupuk kandang padat dan cair sebagai berikut :
1) Pupuk kandang padat
Pupuk kandang padat yaitu kotoran ternak yang
berupa padatan sebelum dikomposkan maupun sudah
dikomposkan sebagai sumber hara terutama unsur hara N
bagi tanaman dan dapat memperbaiki sifat kimia, biologi
dan fisik tanah.
2) Pupuk kandang cair
Pupuk kandang cair adalah salah satu pupuk

berbetuk cair yang berasal dari kotoran hewan yang masih
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segar yang bercampur dengan urin hewan atau kotoran
hewan yang dilarutkan dalam air dalam perbendingan
tertentu. Umumnya urin hewan cukup banyak dan yang
telah dimanfaatkan oleh petani adalah urin sapi, kerbau,
kuda dan kambing. Menurut Purwowidodo (1992), pupuk
kandang cair mengandung unsur kalium yang berperan
penting dalam dalam proses metabolisme tanaman, yaitu
dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion
ammonium.
b. Pupuk hijau
Pupuk hijau adalah tanaman ataupun bagian dari tanaman
yang masih muda terutama yang termasuk famili leguminosa yang
ditanam kedalam tanah agar dapat meningkatkan tersedianya
bahan-bahan organik dan unsur hara bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pupuk hijau dapat menguntungkan
khususnya dalam usaha mempertahankan tingkat produktifitas
tanah (Sutedjo, 2010). Sumber pupuk hijau dapat berupa sisa-sisa
tanaman atau tanaman yang ditanam secara Kkhusus sebagai
penghasil pupuk hijau seperti, tanaman paku air (Azolla). Jenis
tanaman yang dijadikan sumber pupuk hijau diutamakan dari jenis
legume, karena tanaman ini mengandung hara relative tinggi,
terutama nitrogen dibandingkan dengan jenis tanaman lainnya.
Manfaat dari pupuk hijau diantaranya :
1) Meningkatkan unsur organik dan unsur hara dalam tanah
2) Memperbaiki drainase dan pori-pori tanah
3) Menambah daya tahanndaya serap air pada tanah
4) Memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi
c. Pupuk kompos
Kompos adalah suatu produk yang stabil dan sehat
diperoleh dari pengomposan limbah organik padat yang mudah
didegradasi secara biologis, bebas dari logam berat, kaca, plastik

dan merupakan proses mikrobiologis (Yulipriyanto, 2010). Pupuk
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kompos adalah sisa bahan organik yang berasaldari tanaman,
hewan dan limbah organik yang telah mengalami proses
dekomposisi dan frementasi. Pembuatan kompos adalah
pemupukan dari bahan organik dan membiarkan terurai menjadi
bahan-bahan yang mempunyai perbandingan C/N yang rendah
sebelum digunakan (Sutedjo, 2010). Manfaat dari pupuk kompos
diantaranya :
1) Memperkuat zat hara pada tanah berpasir
2) Memperbaiki drainase dan pori-pori tanah
3) Menambah daya tahanndaya serap air pada tanah
4) Memperbaiki struktur tanah
2.4 Pupuk Anorganik
Menurut Prihmantoro (2007),pupuk anorganik disebut juga pupuk
mineral yang mengandung satu atau lebih senyawa anorganik. Fungsi
utama pupuk anorganik sebagai penambah unsur hara ataupun nutrisi
tanaman. Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat didalam pabrik.
Bahannya yang terbuat dari bahan anorganik serta dibentuk dengan proses
kimia sehingga pupuk ini cenderung dikenal dengan nama pupuk
anorganik. Pupuk anorganik umumnya mempunyai kandungan zat hara
tinggi. Pupuk ini tidak diperoleh dialam, tetapi merupakan hasil olahan
pabrik. Oleh sebab itu, pupuk anorganik dibuat manusia dengan
kandungan unsur haranya dapat beragam maupun disesuaikan dengan

kebutuhan tanaman.

Pupuk anorganik mempunyai tiga keunggulan, yaitu kandungan zat
hara dalam pupuk anorganik dibuat secara cepat, pemberiannya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman serta pupuk anorganik mudah
didapat karena tersedia dalam jumlah banyak. Pupuk anorganik
mempunyai kelemahan, yaitu tidak semua bahan anorganik mengandung
unsur hara yang lengkap (makro dan mikro). Ada yang mengandung satu
atau lebih dari satu unsur hara saja. Menurut Suriatna (1977), berdasarkan
kandungannya terdapat dua jenis pupuk anorganik, yaitu pupuk tunggal

dan majemuk sebagai berikut :
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2.4.1 Pupuk Majemuk

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang berbentuk butiran
yang mengandung unsur hara N, P, K bagi tanaman. Jenis pupuk
NPK cukup banyak dipasaran dengan beragam kadar unsur yang
dikandungnya, salah satunya pupuk NPK majemuk (Marsono dan
Lingga, 1986). Pupuk NPK berfungsi mendukung masa
pertumbuhan tanaman, keuntungan pupuk ini adalah unsur hara
makro yang disumbangkan dapat memenuhi kebutuhan hara
tanaman. Pupuk NPK sangat baik bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman serta meningkatkan panen yang memberikan keseimbangan
unsur nitrogen, fosfor dan kalium (Pahala,1992).

Berdasarkan hasil penelitian Ariman (1998), nitrogen
berpengaruh dalam tinggi tanaman dan memberi warrna hijau pada
daun serta memperbesar ukuran buah. Fosfor sangat diperlukan bagi
tanaman dalam pembentukan bunga yang memperkuat tubuh
tanaman. Unsur fosfor dalam tanaman berperan sebagai proses
respirasi, fotosintesis dan laju pertumbuhan tanaman. Menurut
Lingga (1986), kalium mempunyai peran utama dalam pembentukan
protein, karbohidrat dan memperkuat jaringan tumbuh tanaman agar
daun lebih tahan terhadap air serta gangguan hama dan penyakit.
Tanaman yang kekurangan unsur hara N (Nitrogen) tumbuhnya
kerdil, anakan sedikit dan daunnya berwarna kuning pucat, terutama
daun tua. Tanaman yang kekuranagan unsur hara P (fosfor)
tumbuhnya kerdil, daun berwarna hijau tua dan sedikit anakan.
Sedangkan yang kekurangan K (Kalium) batangnya tidak kuat, daun
terkulai dan cepat menua serta mudah terserang hama dan penyakit
(Padmanabha, 2014).

2.4.2 Pupuk Tunggal
Pupuk Urea adalah pupuk tunggal yang berbentuk butiran-
butiran seperti kristal yang berwarna putih dan memiliki tekstur yang
cukup kasar. Puput urea mempunyai kandungan nitrogen yang

diperlukan oleh setiap tanaman pada masa pertumbuhan. Pupuk urea
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mengandung nitrogen dalam jumlah yang tinggi. Unsur nitrogen
didalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan. Manfaat pupuk urea membuat daun tanaman lebih
hijau, rimbun dan segar. Nitrogen membantu tanaman memiliki
banyak zat hijau daun (klorofil). Adanya zat hijau daun yang
berlimpah, tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis.
Pupuk urea dapat mempercepat pertumbuhan tanaman serta kondisi
tanaman makin tinggi dengan jumlah anakan yang banyak. Pupuk
urea mampu menambah kandungan protein didalam tanaman
(Subagyo, 1970).
2.5 Pupuk kandang kotoran sapi

Kotoran sapi adalah limbah ternak yang diproses menjadi pupuk
kandang. Bahan organik dalam kotoran sapi dapat didekomposisi oleh
bakteri menjadi senyawa anorganik. Kotoran sapi disebut pupuk dingin,
proses perubahannya berlangsung lambat. Lambatnya proses penguraian ini
disebabkan oleh sifat-sifat fisik yang banyak mengandung air dan lendir.
Lendir bila terkena udara akan menjadi berkerak dan bagian luarnya
mengering, hal ini menyebabkan proses oksidasi berjalan lambat karena
udara dan air sulit masuk ke dalamnya (Sutedjo, 1995). Menurut Nyakpa
dan Hasinah (1985), pupuk kandang dapat menambah unsur hara dalam
tanah dan mendorong kehidupan jasad renik tanah. Unsur hara dibagi
menjadi dua diantaranya, unsur hara makro dibutuhkan tanaman dalam
jumlah felatif besar, diantaranya Nitrogen berfungsi sebagai bahan sintetis
klorofil, protein dan asam amino, Fosfor berfungsi mengatur pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan dan Kalium berfungsi sebagai proses
fotosintesi, translokasi dan transportasi karbohidrat. Unsur mikro
dibutuhkan tanaman dalam jumlah relatif kecil, diantaranya Besi (Fe)
berfungsi  pembentukan klorofil, Mangan (Mg) berfungsi untuk
pembentukan protein dan vitamin C, Seng (Zn) berfungsi untuk

pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan biji atau buah.
Pupuk kandang kotoran sapi berasal dari kotoran ternak sapi padat

dan cair (urin) yang telah bercampur dengan sisa-sisa makanan dan material
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alas kandang (Musnamar, 2004). Pupuk kandang sapi dapat memperbaiki
sifat kimia tanah yang mengandung unsur hara makro dan mikro walaupun
jumlahnya lebih rendah jika dibandingkan dengan pupuk anorganik.
Penambahan pupuk kandang sapi pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik
tanah seperti kemampuan mengikat air bagi tanaman. Interaksi antara pupuk
kandang sapidan mikroorganisme tanah dapat memperbaiki agregat dan
struktur tanah. Hal ini dapat terjadi karena hasil dekomposisi oleh
mikroorganisme tanah seperti polisakarida yang berfungsi sebagai lem atau
perekat antar partikel tanah (Hartanik, 2002).

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari campuran kotoran
ternak, urin serta sisa-sisa makanan ternak. Setiap hewan menghasilkan
kotoran dalam jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada
pupuk kandang dapat dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk
fisik ternak, pakan ataupun air. Pupuk kandang dapat diberikan sebagai
pupuk dasar, yaitu dengan cara menebarkan secara merata diseluruh lahan.
Khusus bagi tanaman dalam pot maupun polybag, pupuk kandang diberikan
sepertiga dari media dalam pot dan polybag (Pranata, 2010). Menurut
Novizan (2005), ciri-ciri pupuk kandang yang baik dapat dilihat secara fisik
dan kimiawi. Ciri fisiknya yaitu berwarna coklat kehitaman, cukup kering,
tidak menggumpul dan tidak berbau menyengat. Sedangkan ciri kimiawinya
adalah C/N ratio kecil (bahan pembentukannya sudah tidak terlihat) dan
temperaturnya relatif stabil.

Menurut Lingga dan Marsono (2000), Pupuk kandang juga memiliki
kelebihan dan kekurangan, yaitu :

a. Membantu menetralkan pH tanah

b. Memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur

c. Membantu penyerapan unsur hara dari pupuk kimia yang
ditambahkan

d. Dapat menurunkan kualitas air bila berdekatan sama sumber air

Kotoran sapi sebagai pupuk dingin, memiliki komposisi unsur hara

dapat dilihat pada tabel 2.1 menurut Lingga (2000), sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Komposisi unsur hara kotoran ternak

Jenis Kotaran Kadar unsur hara (%)
Ternak Nitrogen Posfor Kalium Kadar air
Ayam 1,0 0,8 0,4 55
Kambing 0,6 0,3 0,17 60
Sapi 0,4 0,2 0,1 85

Sumber : Lingga, 2000
Menurut Rendy dan Jamilah (2014), pupuk kandang kotoran sapi

memiliki kandungan air yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
kandang lainnya yakni 85% sehingga tingkat kelembapan juga akan
semakin tinggi, dengan tingkat kelembapan yang tinggi proses dekomposisi
juga akan semakin cepat dan unsur hara yang terkandung pada pupuk
kandang kotoran tersebut akan tersedia bagi tanaman sehingga unsur hara
dapat terserap dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk ini
digolongkan sebagai pupuk dingin. Pupuk dingin adalah pupuk yang
terbentuk karena proses penguraian oleh mikroorganisme berlangsung
secara perlahan-lahan sehingga tidak membentuk panas. Sedangkan pupuk
kotoran kambing digolongkan sebagai pupuk panas, yaitu pupuk yang
terbentuk karena proses penguraian oleh mikroorganisme berlangsung
secara cepat sehingga membentuk panas (Musnamar, 2005). Kelemahan dari
pupuk panas adalah mudah menguap karena bahan organiknya tidak terurai
secara sempurna sehingga banyak yang berubah menjadi gas (Samekto,
2006).

Berdasarkan hasil penelitian Simarmata dan Ade (2004), nilai berat
segar biomassa tanaman yang diperlakuan pupuk kandang sapi lebih tinggi
dibandingkan perlakuan pupuk kandang lainnya karena beberapa faktor
seperti pengaruh kecepatan proses dekomposisi dari pupuk kandang dan
ketersedian air didalam tanah yang digunakan sebagai media penyerapan
unsur hara oleh tanaman. Menurut Jamilah (2002), komposisi bahan organik
yang terkandung pada kotoran sapi, kandungan serat organik yang berasal
dari pakan tumbuh-tumbuhan pada hewan ternak seperti sapi menyebabkan
proses dekomposisi bahan organiknya berlangsung dengan lambat sehingga
unsur hara yang terkandung pada kotoran sapi bisa terserap secara perlahan

selama proses pertumbuhan dan perkembangan berlangsung unsur hara yang
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dibutuhkan oleh tanaman akan tersedia. Sehingga proses pertumbuhan dan
perkembangan berlangsung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman akan
terus tersedia.

Penggunaan pupuk kandang kotoran sapi dilakukan pengomposan
terlebih dahulu agar menjadi kompos pupuk kandang kotoran sapi dengan
ratio C/N dibawah 20. Selain masalah ratio C/N, pemanfaatan pupuk
kandang kotoran sapi secara langsung juga berkaitan dengan kadar air yang
tinggi. Bila pupuk kandang dengan kadar air yang tinggi diaplikasikan
secara langsung akan memerlukan tenaga yang cukup banyak serta proses
pelepasan amoniak. Menurut Mayadewi (2007), pupuk kandang yang tidak
matang atau dikomposkan akan berbahaya bagi tanaman karena masih
mengeluarkan gas selama proses pembusukan.

Pengomposan diartikan sebagai proses dekomposisi secara biologi
untuk mencapai bahan organik yang stabil. Proses pengomposan
menghasilkan panas. Dengan dihasilkannya panas maka akan dihasilkan
produk kompos akhir yang stabil, bebas dari pathogen dan biji-biji gulma,
berkurangnya bau dan lebih muda diaplikasikan ke perkebunan. Perlakuan
pengomposan dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman karena
perubahan bentuk dari tidak tersedia menjadi mudah tersedia. Pada tabel 2.2
adanya pengomposan meningkatkan kadar hara N, P, K, Ca dan Mg serta
menurunkan rasio C/N dan kadar air (Jamilah, 2002).

Tabel 2.2 kadar hara bahan dasar pupuk organik sebelum dikomposkan

Jenis bahan asal Kadar har (g 100 g})
C N C/IN P K

Bahan segar % %

Kotoran sapi 63,44 1,53 41,46 0,67 0,70
Kotoran kambing 46,51 1,41 32,98 0,54 0,75
Kotoran ayam 42,18 1,50 28,12 1,97 0,68
Kompos %

Sapi 2,34 16,8 1,08 0,69
Kambing 1,85 11,3 1,14 2,49
Ayam 1,70 10,8 2,12 1,45

Sumber : Lingga (1991)
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Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena
masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh
jenis pukan dan usia ternak tersebut. Kandungan unsur-unsur hara didalam
pukan tidak hanya tergantung dari jenis ternak, tetapi juga tergantung dari

makanan dan air yang diberikan dan bentuk fisik dari ternak (Tabel 2.3).
Tabel 2.3 Kandungan hara dari pukan padat

Sumber  Kadar Bahan N P,0s K,0 CaO Rasio
pukan air Organik CIN
Sapi 80 % 16 % 0,3 % 0,2% 0,15 % 02% 20-25%
Kerbau 81 % 12,7 % 0,25 % 0,18 % 0,17 % 0,4 % 25-28 %

Kambing 64 % 31% 0,7 % 0,4 % 0,25 % 0,4 % 20-25 %
Ayam 57 % 29 % 1.5% 1,3% 0,8 % 4,0 % 9-11 %
Babi 78 % 17 % 0,5 % 0,4 % 0,4 % 0,07% 9-20%
Kuda 73 % 22 % 0,5% 0,25 % 025% 0,2% 24 %

Sumber : Lingga (1991)

Pemanfaatan pupuk kandang kotoran sapi dan pengaruhnya terhadap
tanaman. Penggunaan pukan sebagai pupuk tanaman adalah suatu siklus
unsur hara yang sangat bermanfaat dalam mengoptimalkan penggunaan
sumber daya alam, penggunaan pukan dapat mengurangi unsur hara yang
bersifat racun bagi tanaman. Pupuk kandang adalah sumber beberapa hara
seperti nitrogen, fosfor, kalium dan lainnya. Nitrogen adalah salah satu hara
utama bagi sebagian besar tanaman yang dapat diperoleh dari pukan..
Beberapa keuntungan dan kelebihan pukan yang dikomposkan pada tabel
2.4. Aplikasi pukan yang telah dikomposkan berfungsi meningkatkan
keseburan kimia, fisik dan biologi tanah (Murwani,2010).

Tabel 2.4 keuntungan dan kekurangan dari kompos pukan

No. Keuntungan Kekurangan
1. Berkurangnya bau Kehilangan NHs (N)
2. Memperbaiki kondisi tanah Diperlukan waktu dan tenaga
3. Meningkatkan daya memegang air tanah  Memerlukan biaya investasi alat
4. Biji-bijian gulma menjadi mati Dibutuhkan lahan untuk pengomposan
5. Mudah menguap Diperlukan pemasaran

Sumber :Llingga (1991)
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Gambar 2.3 Pukan Sapi
Sumber : (Dokumtasi Pribadi, 2019)

Menurut Prihandini dan Purwanto (2007), pupuk kandang kotoran sapi
dikomposkan terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman
antara lain :

a. Bila tanah mengandung cukup air dan udara, penguraian bahan
organik berlangsung secara cepat sehingga dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman.

b. Penguraian bahan segar hanya sedikit sekali memasok humus dan
unsur hara ke dalam tanah.

c. Struktur bahan organik segar sangat kasar dan daya terhadap air
relatif kecil, bila langsung dibenamkan akan mengakibatkan tanah
menjadi sangat remah.

d. Kotoran sapi tidak terlalu tersedia pada saat dibutuhkan , sehingga
pembuatan kompos adalah cara penyimpanan bahan organik
sebelum digunakan sebagai pupuk.

Menurut Lingga (2000), proses pembuatan pupuk kandang kotoran
sapi, sebagai berikut :

2.5.1 Dekomposisi

Pada tahap ini proses penguraian yang ada pada kotoran sapi
menjadi zat yang dapat diserap oleh tanaman. Kadar atau rasio karbon
terhadap nitrogen atau C/N rasio akan menurun sampai tingkat yang

sesuai untuk pertumbuhan tanaman.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2.5.2 Pengeringan

Tahap ini dilakukan setelah kotoran mengalami dekomposisi.
Proses pengeringan dilakukan dibawah sinar matahari atau
menggunakan alat pengeringan bila kondisi cuaca mendung. Pupuk
kandang yang baik apabila kadar airnya sudah berkurang dari 70%
menjadi 30%.
2.5.3 Pengayaan

Pengayaaan pupuk ini diperlukan untuk membuang materi-materi
pupuk kandang yang kasar sampai diperoleh prtikel-partikel halus yang
menggunakan mesin pengayak kompos.
2.5.4 Pemberantasan tanaman pengganggu

Memberantas benih-benih tanaman yang terbawa dalam pupuk
kandang.

Gambar 2.4 Pembuatan pupuk kandang kotoran sapi
Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2019)

2.6 Media tanam
Media tanam merupakan tempat pertumbuhan tanaman yang teridiri
dari bahan padat, cair dan udara serta kandungannya yang berbeda untuk
setiap jenis tanah (Foth, 1994). Media tanam terdiri dari dua tipe yaitu
campuran tanah (soil-mixes) yang mengandung tanah alami dan campuran
tanpa tanah (soilless-mixes) yang tidak mengandung tanah alami. Pada
prinsipnya suatu media tanam harus memiliki empat fungsi pokok untuk

memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman yaitu, menunjang
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tanaman, menahan air yang tersedia, menyimpan unsur hara bagi tanaman
serta mempertahankan kelembaban disekitar akar tanama (Cahyati, 2006).

Dalam al-qur’an pada QS.Al-A’raf ayat 58 bahwa media tanam
banyak manfaatnya bagi manusia khususnya untuk bercocok tanam.Satu
diantaranya yaitu tanah yang bermanfaat sebagai media tanam.

@ or 43 . 0 de R TT TR P2l RPN <
L g% 46 oy 5 T s e ¥ 2 )6 S s S o)
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Artinya: “ dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.

Menurut Tafsir Jalalain : (Dan tanah yang baik) yang subur tanahnya
(tanaman-tanamannya tumbuh subur) hal ini merupakan perumpamaan
bagi orang mukmim yang mau mendengar petuah / nasihat kemudian ia
mengambil manfaat dari nasihat itu (dan tanah yang tidak subur) jelek
tanahnya (tidaklah mengeluarkan) tanamannya (kecuali tumbuh merana)
sulit dan susah tumbuhnya. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang
yang kafir. (Demikianlah) seperti apa yang telah Kami jelaskan (ayat-
ayat Kami kepada orang-orang yang bersyukur) terhadap Allh, kemudian
mereka mau beriman kepada-Nya (Al Mahalli Jalaludin, 2009).

Tanah yang baik mengeluarkan tumbuhannya dengan cepat dan
subur, tanah yang tidak subur ialah seperti tanah yang belum siap untuk
ditanami. Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebagian
besar makhluk hidup terutama tanaman membutuhkan nutrisi untuk
kelangsungan hidupnya. Ketersediaan unsur hara didalam tanah
merupakan salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan tanaman.
Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya kandungan unsur hara
didalam tanah yaitu dengan cara menambahkan pupuk organik padat,
dimana dalam hal ini pupuk organik padat yang digunakan berasal dari

bahan berupa kotoran sapi. Pupuk tersebut menjadi salah satu upaya yang
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dapat dilakukan oleh manusia dalam rangka mensyukuri tanda-tanda
kebesaran-Nya.

Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman terdiri
darifaktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari tanaman itu sendiri sedangkan faktor eksternal berasal
dari luar tanaman yang salah satunya adalah media tanam. Media tanam
yang baik adalah media yang mampu menyediakan unsur hara dan air
yang cukup untuk proses pertumbuhan tanaman. Berbagai jenis media
tanam dapat digunakan antara lain : tanah, pasir dan serbuk gaji
(Wuryaningsih, 1996). Adapun kelebihan media tanam, yaitu mampu
menyimpan air dan nutrisi tinggi, mampu menyangga pH tinggi
sedangkan kekurangannya, yaitu kelmbaban media cukup tinggi, serngan
jamur, tidak permanen hanya dapat diguanakan beberapa kali saja.

Menurut Wuryaningsih (2008), media tanam merupakan media yang
digunakan untuk menumbuhkan tanaman, tempat akar akan tumbuh dan
berkembang. Media tanam ini digunakan tanaman sebagai tempat
berpegangnya akar agar tajuk pada tanaman dan dapat tegak kokoh
berdiri diatas media tersebut. Media tanam yang baik harus memenuhi
persyaratan tertentu seperti tidak mengandung bibit hama, bebas gulma,
mampu menampung air, mampu membuang atau mengalirkan kelebihan
air, remah dan porous sehingga akar bisa tumbuh dan berkembang
menembus media tanam dengan mudah serta derajat keasaman (pH)
anatara 6-6,5. Menurut Wira (2000), media yang digunakan umumnya
mempertimbangkan beberapa hal seperti pH netral dan daya simpan air
besar. Menurut Prastowo dan Roshetko (2006), syarat media pembibitan
yang baik yaitu ringan, murah, mudah didapat, porus (gembur) dan subur
(kaya unsur hara).

Media tanam adalah salah satu komponen penting yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman. media tanam yang baik memiliki
sifat-sifat fisika, biologi dan kimia yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman adalah dapat menjaga kelembaban disekitar akar tanaman,

memberikan ruang untuk udara. Media tanam menyediakan bahan
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organik tambahan untuk tanaman seperti CO,, H.O dan mineral
merupakan sumber unsur hara yang diserap tanaman sebagai zat
makanan ( Wiryanta, 2007). Menurut Cahyati (2006), media tanam yang
digunakan untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang teridiri dari :
tanah, pasir dan serbuk kayu.
2.6.1 Tanah
Tanah merupakan media alam untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Tanah menyediakan unsur hara sebagai
bahan makanan untuk pertumbuhan, perkembangan dan
produksi tanaman. Unsur hara yang diserap oleh akar tanaman
dirubah didalam tanaman menjadi senyawa organik seperti
karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. Menurut Dwijoseputro
(1983), tanah sangat baik untuk pertumbuhan tanaman, karena
tanah tersebut banyak mengandung bahan organik yang telah
terurai serta mempunyai unsur hara yang sangat diperlukan oleh
tanaman. Pengaruh bahan organik terhadap sifat fisik tanah yaitu
pada peningkatan porositas tanah. Porositas tanah adalah ukuran
yang menunjukkan bagian tanah yang tidak terisi bahan padat
tanah, karena didalam tanah terisi oleh air dan udara. Tanah
mempunyai tiga pori-pori yaitu pori makro, pori meso dan pori
mikro. Pori mikro sering dikenal dengan pori kapiler, pori meso
sering dikenal sebagai pori drainase lambat, dan pori makro
merupakan pori drainase cepat. Pori dalam tanah menentukan
kandungan air dan udara dalam tanah serta perbandingan tata
udara dan tata air yang baik. Penambahan bahan organik pada
tanah akan meningkatkan pori yang berukuran menengah (pori
meso) dan menurunkan pori makro serta meningkatkan
kemampuan untuk menahan air.
Menurut  Sutanto  (2002), adapun kelebihan dan
kukurangan media tanam tanah, sebagai berikut :
Kelebihan :
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a. Memiliki unsur hara dan air untuk keperluan fotosintesis
tanaman

b. Memiliki kemampuan mengikat air yang cukup kuat

Kekurangan :

a. Memiliki simpanan air dan unsur hara

b. Memiliki pori-pori berukuran kecil (pori-pori mikro) yang
lebih banyak daripada pori-pori yang berukuran besar (poi-

pori makro)

2.6.2 Pasir

2.6.3

Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif
karena berfungsi sebagai media penyemaian benih dan
pertumbuhan bibit tanaman. Pasir memiliki pori berukuran besar
(makro) oleh karena itu mudah basah dan cepat kering oleh
proses penguapan. Kohesi dan konsistensi (ketahanan terhadap
proses pemisahan) pasir sangat kecil sehingga mudah terkikis
oleh air atau angin. Media pasir lebih membutukan pengairan
dan pemupukan yang lebih intensif. Namun pasir
memungkinkan tanaman yang ditanam dimedia ini membuat
perakaran yang lebih luas karena pasir cenderung mudah
ditembus oleh akar.

Menurut Sutanto (2002), adapun kelebihan dan kekurangan
menggunakan media taman pasir, sebagai berikut :

Kelebihan :

a. Cocok untuk ditanam

b. Tumbuhan bisa tumbuh dengan subur

Kekurangan :

a. Tanaman bisa diamakan serangga yang ada didalam tanah
b. Sedikit mengdung unsur hara

Serbuk kayu

Serbuk kayu berasal dari kayu yang sudah dihancurkan
menggunakan mesin penghancur kayu yang kemudian menjadi

serbuk kecil-kecil. Serbuk kayu sangat berdampak positif untuk
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lingkungan karena dimanfaatkan sebagai media tanam yang
sangat membantu dalam kelangsungan pertumbuhan tanaman
serta memiliki unsur hara seperti tanah.
Menurut Sutanto (2002), adapun kekurangan dan kelebihan
pemanfaatan serbuk kayu, sebagai berikut :
Kelebihan :
a. Memiliki kandungan hara yang baik
b. Memiliki aerasi yang baik
c. Mudah diatur
Kekurangan :
a. Karena porositasnya tinggi memungkinkan tumbuhnya
jamur pathogen

b. Mudah diserang serangga
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 15 perlakuan
dengan 3 pengulangan. Perlakuan dilambangkan dengan A:-As (tanah +
pupuk kandang kotoran sapi) sebagai perlakuan pertama, B:-Bs (pasir +
pupuk kandang kotoran sapi) sebagai perlakuan kedua dan Ci-Cs (serbuk
kayu + pupuk kandang kotoran sapi) sebagai perlakuan ketiga. Rumus
pengulangan menggunakan rumus Federer (1963) :

(n-1) (t-1) >15

(n-1) (15-1) =>15

(n-1) (14) >15

14n-14 >15

n >3

Tabel 3.1 : Komposisi Pupuk Kandang Kotoran Sapi dan media tanam terhadap

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) sebagai berikut :

No. Kode Media Tanam

1. Aq Kontrol (100% tanah )

2. Az 80 % tanah : 20 % pupuk kandang kotoran sapi

3. Az 60 % tanah : 40 % pupuk kandang kotoran sapi

4, Ay 40 % tanah : 60 % pupuk kandang kotoran sapi

5. As 20 % tanah : 80% pupuk kandang kotoran sapi

6. B Kontrol (100% pasir )

7. B2 60 % pasir : 40 % pupuk kandang kotoran sapi

8. Bs 40 % pasir : 60 % pupuk kandang kotoran sapi

9. B4 20 % pasir : 80 % pupuk kandang kotoran sapi
10. Bs 80 % pasir : 20% pupuk kandang kotoran sapi
11. C: Kontrol (100% serbuk kayu )

12. C: 80 % serbuk kayu : 20 % pupuk kandang kotoran sapi
13. Cs 60 % serbuk kayu : 40 % pupuk kandang kotoran sapi
14. Cs 20 % serbuk kayu : 80 % pupuk kandang kotoran sapi
15. Cs 40 % serbuk kayu : 60% pupuk kandang kotoran sapi

30
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3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Green House Desa Tawangrejo Kota
Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2019

sampai dengan April 2020.

Tabel 3.2 Jadwal pelaksanaan penelitian

Bulan

No. Kegiatan Oct Nov Des Jan Feb Marc April- Juli

Juni

1 Persiapan
a. Persiapan alat dan
bahan
b. Persiapan media tanam
2 Pembuatan proposal skripsi
3 Seminar proposal
4 Pengamatan di lapangan
a. Pembibitan  tanaman
cabai rawit dan
perlakuan
b. Pengamatan dan
pengumpulan data
5 Analisis data
6 Pembuatan draft skripsi

7 Seminar hasil penelitian

3.3  Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penilitian ini sebagai berikut: polybag
(35x35), penggaris, ember, cangkul, timbangan bambu dan paku.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: bibit
tanaman cabai rawit, tanah, pasir, serbuk kayu, paranet 90%, pupuk
kandang kotoran sapi.

3.4 Variabel Penelitian
a. Variabel bebas
Variabel bebas pada penelitian adalah penggunaan pupuk kandang

kotoran sapi dan media tanam (tanah, pasir dan serbuk kayu).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian adalah pertumbuhan tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.) (tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
bunga dan jumlah buah).

c. Variabel kontrol

Variabel kontrol pada penelitian adalah jumlah air, suhu, intensitas

cahaya dan penyiraman dan pemeliharaan.
3.5  Prosedur Penelitian
a. Pembuatan Green House

Green house dipersiapkan untuk dijadikan sebagai tempat
peletakan polybag-polybag yang berisi tanaman cabai rawit (Capsicum
frutenscens L.). Persiapan green house tersebut meliputi pembersihan
lahan serta pemasangan bambu dan paranet 90% untuk menutupi
seluruh bagian sisi dinding dan atap. Paranet 90% berfungsi sebagai
pelindung tanaman cabai rawit dari hama penyakit. Dibuat dengan lebar
100-120 cm, tinggi 75 cm dan panjangnya 10-12 meter.

b. Persiapan pupuk

Pupuk yang disiapkan adalah pupuk kandang kotoran sapi yang
diambil dari peternakan sapi dari rumah warga sekitar. Pupuk kandang
kotoran sapi dikeringkan terlebih dahulu selama kurang lebih dua hari
dibawah sinar matahari.

c. Persiapan media tanam dan polybag

Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan media tanam serta
polybag yang akan digunakan. Polybag yang digunkan adalah polybag
ukuran (35 x 35). Media tanam yang dipersiapkan terdiri dari tiga jenis
yaitu tanah, pasir dan serbuk kayu.

Menurut Rao (1994), Sebelum dimasukkan tanah dan pasir dalam
polybag diolah terlebih dahulu. Pengayakan pasir dan tanah yang
bertujuan agar pasir dan tanah bebas dari kotoran dan batu kerikil, lalu
ditambahkan dengan kapur pertanian agar dapat menaikkan pH pada
tanah. Serbuk kayu harus dilapukkan terlebih dulu untuk mencuci bahan

beracun.
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d. Pencampuran media tanam
1) Pencampuran Tanah dan Pupuk Kandang Kotoran Sapi
Perbandingan yang digunakan antara tanah dengan pupuk
kandang kotoran sapi dengan mnggunakan timbangan. Setelah
ditakar sesuai dengan perbandingan, kemudian tanah
dicampurkan dengan pupuk kandang kotoran sapi dengan cara
diaduk menggunakan cangkul supaya rata. Apabila masih terdapat
pupuk kandang kotoran sapi yang menggumpal, maka
dihancurkan terlebih dahulu. Perbandingan antara tanah dicampur
dengan pupuk kandang kotoran sapi sebagai berikut :
A1 = Kontrol (100% tanah)

Az =80 % tanah : 20 % pupuk kandang kotoran sapi
Az =60 % tanah : 40 % pupuk kandang kotoran sapi
A4 =40 % tanah : 60 % pupuk kandang kotoran sapi
As = 20 % tanah : 80% pupuk kandang kotoran sapi

2) Pencampuran Pasir dan Pupuk Kandang Kotoran Sapi

Perbandingan yang digunakan antara pasir dengan pupuk

kandang kotoran sapi dengan mnggunakan timbangan. Setelah

ditakar sesuai dengan perbandingan, kemudian pasir dicampurkan

dengan pupuk kandang kotoran sapi dengan cara diaduk

menggunakan cangkul supaya rata. Perbandingan antara pasir

dicampur dengan pupuk kandang kotoran sapi sebagai berikut :
B1 = Kontrol (100% pasir)

B2 = 60 % pasir : 40 % pupuk kandang kotoran sapi
B3 =40 % pasir : 60 % pupuk kandang kotoran sapi
Bs= 20 % pasir : 80 % pupuk kandang kotoran sapi
Bs =80 % pasir : 20% pupuk kandang kotoran sapi

3) Pencampuran Serbuk Kayu dan Pupuk Kandang Kotoran Sapi
Perbandingan yang digunakan antara serbuk kayu dengan

pupuk kandang kotoran sapi dengan menggunakan timbangan.
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Setelah ditakar sesuai dengan perbandingan, kemudian pasir
dicampurkan dengan pupuk kandang kotoran sapi dengan cara
diaduk menggunakan cangkul supaya rata. Perbandingan antara
serbuk kayu dicampur dengan pupuk kandang kotoran sapi
sebagai berikut :

C1 = Kontrol (100% serbuk kayu)

C2 =80 % serbuk kayu : 20 % pupuk kandang kotoran sapi
C3z=60 % serbuk kayu : 40 % pupuk kandang kotoran sapi
Cs= 20 % serbuk kayu : 80 % pupuk kandang kotoran sapi
Cs = 40 % serbuk kayu : 60% pupuk kandang kotoran sapi

e. Persiapan bibit tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Bibit tanaman cabai rawit yang digunakan pada penelitian ini
adalah bibit yang berumur 2 minggu yang terdapat di Desa Tawangrejo
Kota Probolinggo. Pemilihan bibit berdasarkan pertumbuhan yaitu
normal dan sehat (batang lurus dan daun hijau segar, minimal memiliki
dua helai daun).

f. Penanaman tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Menurut Tjandra (2011), Penanaman dilakukan setelah media
tanam telah siap. Berikut langkah-langkah yang dilakukan adalah :

1) Bibit yang sudah disediakan kemudian dikeluarkan dari plastik
dan segera ditanam ke dalam polybag. Polybag diisi media
tanam yang telah disiapkan hingga 5 cm dari permukaan
polybag. Pada saat mengeluarkan bibit dari plastik diusahakan
akarnya utuh tidak terputus, supaya pertumbuhannya baik. Oleh
karena itu, untuk mencegah agar akarnya tetap utuh maka
dilakukan dengan cara mencelupkan bagian akar yang tertanam
dalam tanah yang masih didalam plastik tersebut dengan air.

2) Penanaman bibit tanaman cabai rawit dilaksanakan pada sore
hari agar terhindar dari sinar matahari secara langsung pada
polybag agar tidak layu. Polybag harus dibuat lubang terlebih

dahulu 12-14 buah untuk mengontrol jumlah air yang ditampung



3)

35

media. Setelah itu bibit tanaman baru dapat ditanam dalam
polybag, kemudian media tanam disiram dengan air.

Meletakkan bibit tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
pada green house agar tidak terkena sinar cahaya matahari

secara langsung.

g. Perawatan tanaman cabai rawit

Setiap tanaman membutuhkan perawatan agar dapat tumbuh

dengan

baik. Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam perawatan

tanaman cabai rawit :

1)

2)

3)

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dalam 1-2 kali sehari dengan
pemberian volume air yang sama pada setiap tanaman.
Menurut Haryoto (2009), penyiraman yang baik untuk
tanaman cabai rawit 1-2 kali sehari pada sore hari. Penyiraman
tanaman menggunakan air sebaiknya dilakukan hingga media
tanam basah merata.
Pemupukan

Pemupukan tanaman cabai rawit mulai menanam sampai
berbuah menggunakan pupuk kandang kotoran sapi, pemberian
pupuk dilakukan 1-2 hari sekali dengan dosis 0% (O gr), 25%
(7 gr), 50% (14 gr), 75% (21 gr) dan 100% (28 qr).
Pemupukan dilakukan bertujuan untuk menyediakan unsur
hara yang cukup sesuai dengan kebutuhan tanaman (Haryoto,
2009).
Penyiangan

Munculnya rumput atau tumbuhan liar pada media tanam
perlu dibersihkan setiap hari. Apabila dibiarkan maka gulma
tersebut akan menyerap sari-sari makanan yang seharusnya
hanya untuk kebutuhan tanaman cabai rawit. Akibatnya
pertumbuhan tanaman cabai rawit dapat terganggu dikarenakan
terus bertumbuhnya gulma sehingga terjadi perebutan makanan
(Haryoto, 2009).
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h. Teknik pengambilan data

Pengamatan dilakukan agar mengetahui hasil pengaruh pemberian
pupuk kandang kotoran sapi pada media tanam dalam polybag terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan setiap satu
minggu sekali.

Pengamatan dilaksanakan pada hari minggu dengan melakukan
pengukuran parameter pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) sebagai berikut :

1) Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman cabai rawit diukur dengan penggaris atau
mistar mulai dari pangkal batang (x 1 diatas media tanam)
hingga titik tumbuh pucuk apikal. Pengukuran tinggi tanaman
dilaksanakan setiap satu minggu sekali hingga berbuah.

2) Jumlah daun (helai)

Dihitung jumlah daun yang telah membuka secara
sempurna pada tanaman cabai rawit yang dilakukan setiap satu
minggu sekali sampai berbuah.

3) Jumlah bunga

Dihitung jumlah bunga yang tumbuh pada tanaman cabai
rawit.

4) Jumlah buah (buah)

Dihitung jumlah buah yang tumbuh pada tanaman cabai
rawit.

Analisis Data

Data yang diperoleh berupa parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah bunga dan jumlah buah pada tanaman cabai rawit selanjutnya
dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis. Apabila uji Kruskal Wallis
menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05), maka HO ditolak yang berarti
bahwa ada pengaruh antar perlakuan, sehingga dapat dilanjtkan uji Pos

Hoc Test menggunakan uji Mann Whitney (Sudjana, 2005).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Dalam penelitian ini terdapat 15 polybag tanaman cabai rawit yang
diberi perlakuan pupuk kandang kotoran sapi sebagai media tanam dengan
kombinasi serbuk kayu, tanah dan pasir. Kemudian dilakukan proses
pengambilan data setiap satu minggu sekali dan dilakukan analisis uji
Kruskal Wallis. Parameter pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah bunga dan jumlah buah. Berikut hasil data
berdasarkan parameter dari masing-masing perlakuan.
4.1.1 Tinggi tanaman cabai rawit

Pengukuran tinggi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
dilakukan setiap satu minggu sekali yang dimulai tanggal 5 januari 2020 -
15 maret 2020. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan saat tanaman
berumur 25 hari. Pengukuran dilakukan mulai dari pangkal batang
tanaman sampai titik tumbuh cabang utama tanaman menggunakan alat
ukur meteran. Batang tanaman cabai rawit terus bertambah setiap
dilakukan pengukuran dengan pupuk kandang kotoran sapi sebagai media
tanam dengan kombinasi tanah, pasir atau serbuk kayu, hal ini
menunjukkan bahwa tanaman mengalami pembelahan dan pembesaran

pada sel. Tinggi tanaman cabai rawit pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil tinggi tanaman (cm) cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Perlakuan Minggu ke-

I 1wV v v vl vl IX X Xl
Aq 18 20 22 27 30 33 37 41 45 48 52
Az 18 19 22 26 28 29 34 37 40 43 46
Az 18 19 21 25 28 32 36 40 42 48 50
Ay 18 19 21 26 28 32 36 40 42 43 46
As 18 19 21 24 27 31 32 35 38 41 44
B: 18 19 20 25 27 31 34 37 41 44 46
B2 18 20 23 28 31 35 38 41 42 45 47
Bs 18 20 22 25 28 31 32 35 38 40 43
B4 18 19 21 26 29 32 3B 37 38 42 44
Bs 18 19 20 24 25 26 27 30 33 3 38
Ci 18 19 21 22 26 27 28 31 34 37 39
C. 18 20 21 24 26 29 33 36 40 42 46
Cs 18 19 20 25 28 33 36 40 41 42 44
Cs 18 20 21 27 28 30 32 35 37 39 43
Cs 18 19 21 27 28 31 33 35 38 41 44

Sumber : Dokumen Pribadi, 2020

Keterangan
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: Ap: 100% tanah; Az 80% tanah + 20% PKKS; As: 60% tanah +

40%PKKS; A4: 40% tanah + 60% PKKS; As: 20% tanah + 80% PKKS;

B1: 100% pasir; By: 60% pasir + 40% PKKS; Bs: 40% pasir + 60%
PKKS; Ba4: 20% pasir + 80% PKKS; Bs: 80% pasir + 20% PKKS; Ci:
100% serbuk kayu; C,: 80% serbuk kayu + 20% PKKS; Cs: 60% serbuk
kayu + 40% PKKS; Cas: 20% serbuk kayu + 80% PKKS; Cs: 80%
serbuk kayu + 20% PKKS.

Pada tabel 4.1 adalah hasil dari tinggi tanaman cabai rawit
yang berbeda-beda tiap perlakuannya. Pertambahan tinggi tanaman
tersebut menunjukkan bahwa tanaman cabai rawit selalu
mengalami pertumbuhan setiap dilakukan pengamatan. Data
dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis dengan derajat
signifikansi (a) 0,05 menggunakan SPSS versi 16. Berdasarkan
hasil analisis yang diperolen dengan nilai signifikan 0,972 > p
(0,05) yang artinya tidak ada pengaruh terhadap tinggi tanaman

(cm).



39

Tabel 4.2 Hasil Uji Kruskal Wallis Tinggi Tanaman

Test StatisticsabP

Tinggi tanaman

Chi-Square 5.749]
Df 14
Asymp. Sig. .972

Setelah dilakukan pengujian data dengan uji Kruskal Wallis,
didapatkan hasil bahwa pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada
media tanam tidak ada pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman

cabal rawit.

Tinggi Tanaman Cabai Rawit

Gambar 4.1 Grafik Tinggi Tanaman (cm) Cabai Rawit
Grafik 4.1 diatas dapat dilihat bahwa pada ke lima belas

perlakuan di setiap pengukurannya selalu mengalami penambahan
pada tinggi tanaman. Tinggi tanaman tertingi pada perlakuan As
(60% tanah :40% pupuk kandang kotoran sapi) memiliki nilai 50
cm dan perlakuan Bs (80% pasir : 20% pupuk kandang kotoran
sapi) tinggi tanaman terendah dengan nilai 38 cm. Dapat dilihat

pada grafik 4.1 bahwa tinggi tanaman hampir sama.

4.1.2 Jumlah Daun

Perhitungan jumlah daun tanaman cabai rawit dilakukan
setiap satu minggu sekali. Perhitungan dimulai dari bagian bawah
sampai dengan bagian atas pada batang, dimana daun yang dihitung

adalah daun yang telah melebar. Jumlah daun setiap dilakukan
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perhitungan selalu bertambah. Berdasarka perhitungan jumlah daun

cabai rawit didapatkan hasil pada tabel 4.2.

Tabel 4.3 Hasil jumlah daun (helai) cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Perlakuan Minggu ke-
I nom v v Ve vl vl IX X Xl
Ax 9 15 23 32 40 50 65 90 110 125 135
Az 9 17 25 33 42 52 67 92 112 122 132
Az 9 18 33 50 60 70 8 110 130 141 151
Aq 9 21 36 45 61 71 86 111 131 146 156
As 9 22 47 69 80 90 105 130 150 165 175
B1 9 22 31 37 45 55 70 95 115 130 140
B2 9 12 20 28 38 45 55 80 100 115 125
B3 9 13 21 41 50 60 75 100 120 130 140
B4 9 14 29 49 65 75 90 115 135 150 160
Bs 9 18 38 63 72 82 97 122 142 157 167
C: 9 14 22 30 38 46 56 81 101 116 126
C, 9 15 23 31 40 50 60 8 105 120 130
Cs 9 17 25 33 48 58 73 98 118 133 143
Cy 9 20 28 37 46 54 60 75 95 110 125
Cs 9 14 23 32 40 50 65 90 110 125 135

Sumber : Dokumen Pribadi, 2020
Keterangan : A;: 100% tanah; A,: 80% tanah + 20% PKKS; As: 60% tanah +
40%PKKS; As: 40% tanah + 60% PKKS; As: 20% tanah + 80%
PKKS; Bi: 100% pasir; By: 60% pasir + 40% PKKS; Bs: 40%
pasir + 60% PKKS; Ba: 20% pasir + 80% PKKS; Bs: 80% pasir +
20% PKKS; Ci: 100% serbuk kayu; Cp: 80% serbuk kayu + 20%
PKKS; Cs: 60% serbuk kayu + 40% PKKS; Ca4: 20% serbuk kayu

+ 80% PKKS; Cs: 80% serbuk kayu + 20% PKKS.

Pertambahan jumlah daun tersebut dihitung berdasarkan

jumlah helai. Dapat dilihat bahwa jumlah helai daun pada tanaman

cabai rawit semakin meningkat setiap kali dilakukan perhitungan.

Setelah didapatkan hasil perhitungan jumlah daun, maka dilakukan

uji Kruskal Wallis diperoleh dengan nilai signifikan 0,905 > p

(0,05) artinya tidak ada pengaruh terhadap jumlah daun.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Kruskal Wallis Jumlah Daun

Test Statistics®?

Jumlah daun
Chi-Square 7.692
Df 14
Asymp. Sig. .905

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis dapat dilihat bahwa
pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada media tanam tidak ada
pengaruh signifikan terhadap jumlah daun cabai rawit.

Jumlah Daun Cabai Rawit

Jumah daun fhebi) abai rwit

Gambar 4.2 Grafik Jumlah Daun (helai) Cabai Rawit
Gambar 4.2 dapat dilihat jumlah daun yang paling banyak

pada perlakuan As (20% tanah : 80% pupuk kandang kotoran sapi)
yang mencapai 175 helai daun, kemudian jumlah daun yang paling
sedikit dapat dilihat pada perlakuan Cs (20% serbuk kayu : 80%
pupuk kandang kotoran sapi) dan B, (60% pasir : 40% pupuk
kandang kotoran sapi) yang memiliki nilai 125 helai daun. Selama
penelitian jumlah daun tanaman cabai rawit terus bertambah dan
memiliki warna yang hijau. Pada masing-masing perlakuan

pertambahan jumlah daun dari hari ke hari semakin banyak.

4.1.3 Jumlah Bunga
Perhitungan jumlah bunga tanaman cabai rawit dilakukan
setiap satu minggu sekali. Perhitungan dimulai dari bunga yang telah
mekar, jumlah bunga setiap dilakukan perhitungan selalu bertambah.
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Berdasarka perhitungan jumlah bunga cabai rawit didapatkan hasil
pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil jumlah bunga cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Perlakuan Minggu ke-

I 0m o wv_ v Ve VI VL X X XI
As - - - - - - - 8 10 12 14
A - - - - - - - - - - -
As - - - - - - - 6 7 8 1.1
Aq - - - - - - - 10 15 17 26
As - - - - - - - - - - -
B1 - - - - 4 - - 10 12 15 17 19
B> - - - - - - - - - - -
Bs - - - - - - - 4 6 10 12
Bs4 - - 4 = = ; - 8 10 12 14
Bs - - - - - - - 2 3 5 10
C: - - - 4y - - - - - - -
C, Yy - - = = 6 16 5 6 7
Cs = = D - . 2 4 8 6
Cs = = A - - - = 1 3 5
Cs - - - - - - - - - - -

Sumber : Dokumen Pribadi, 2020

Keterangan : Ai: 100% tanah; Az: 80% tanah + 20% PKKS; As: 60% tanah +
40%PKKS; Az 40% tanah + 60% PKKS; As: 20% tanah + 80%
PKKS; Bi1: 100% pasir; B2: 60% pasir + 40% PKKS; Bs: 40% pasir +
60% PKKS; Ba: 20% pasir + 80% PKKS; Bs: 80% pasir + 20%
PKKS; C1: 100% serbuk kayu; C,: 80% serbuk kayu + 20% PKKS;
Cs: 60% serbuk kayu + 40% PKKS; Ca: 20% serbuk kayu + 80%
PKKS; Cs: 80% serbuk kayu + 20% PKKS.

Tabel 4.5 diatas pertambahan jumlah bunga tersebut dihitung
berdasarkan jumlah bunga yang sudah mekar. Dapat dilihat pada
tabel 4.5 bahwa pertumbuhan jumlah bunga pada tanaman cabai
rawit semakin meningkat setiap kali dilakukan perhitungan. Hasil
data dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis diperoleh nilai
signifikan 0,008 < p (0,05) yang artinya ada pengaruh terhadap
jumlah bunga. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka dapat

dilanjutkan uji post hoc menggunakan uji Mann Whitney.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Kruskal Wallis Jumlah Bunga

Test Statistics®P

Jumlah bunga

Chi-Square 29.882
Df 14
Asymp. Sig. .008

Didapatkan hasil uji Kruskal Wallis dapat dilihat bahwa
pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada kombinasi media tanam

ada pengaruh terhadap jumlah bunga cabai rawit.

Jumlah Bunga Cabai Rawit
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Gambar 4.3 Grafik Jumlah Bunga Cabai Rawit
Gambar 4.3 dapat dilihat jumlah bunga yang paling banyak

pada perlakuan As (40% tanah : 60% pupuk kandang kotoran sapi)
yang mencapai 26 bunga, kemudian jumlah bunga yang paling
sedikit dapat dilihat pada perlakuan Cs (20% serbuk kayu : 80%
pupuk kandang kotoran sapi) yang memiliki nilai 5 bunga. Penelitian
dilakukan ditempat yang sama, namun faktor yang menyebabkan
tanaman cabai rawit tidak berbunga pada perlakuan lain disebabkan
karena kurangnya ketersediaan unsur hara yang dapat diserap proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit, faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam tumbuhan
tersebut, misalnya gen dan hormon sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor dari luar yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, misalnya

air, suhu kelembaban dan cahaya (Anwar,2016). Selama penelitian
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jumlah bunga tanaman cabai rawit terus bertambah. Pada masing-
masing perlakuan pertambahan jumlah bunga dari hari ke hari
semakin pesat.
4.1.4 Jumlah Buah
Perhitungan jumlah buah tanaman cabai rawit dilakukan
setiap satu minggu sekali. Jumlah buah setiap dilakukan perhitungan
selalu bertambah. Berdasarka perhitungan jumlah buah cabai rawit

didapatkan hasil pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil jumlah buah cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Perlakuan Minggu ke-

L v vV o vE vl vl IX X Xl
Aq - A > = = = - 1 2 2
Az - - - - - - - - - - -
Az = = A - - - = - 4 7 11
As S S - - - = 4 14 19 21
As - - - - - - - - - - -
B - - - - - - - 3 7 10 12
B> - - - - - - - - - - -
Bs - - - 3 = - 3 4 6 8
B4 - o - - = - - 1 3 4 7
Bs - BN - 7 = - - : 2 6 8
Ci - BRI r 2 - . 1 . - s
C; - B s : - - 3 S5l G 8
Cs - - - - - - - - 4 5
Cs - - - - - - - - - 2 4
Cs - - - - - - - - - - -

Sumber : Dokumen Pribadi, 2020

Keterangan : A;: 100% tanah; Az: 80% tanah + 20% PKKS; As: 60% tanah +
40%PKKS; As: 40% tanah + 60% PKKS; As: 20% tanah + 80%
PKKS; Bi1: 100% pasir; B2: 60% pasir + 40% PKKS; Bs: 40% pasir +
60% PKKS; Bs: 20% pasir + 80% PKKS; Bs: 80% pasir + 20%
PKKS; Ci: 100% serbuk kayu; C: 80% serbuk kayu + 20% PKKS;
Cs: 60% serbuk kayu + 40% PKKS; Cs: 20% serbuk kayu + 80%
PKKS; Cs: 80% serbuk kayu + 20% PKKS.

Berdasarkan tabel diatas perhitungan jumlah buah dilakukan
setelah buah cabai tumbuh. Dapat dilihat pada tabel 4.7 bahwa
pertumbuhan jumlah buah pada tanaman cabai rawit semakin
meningkat setiap kali dilakukan perhitungan. Setelah didapatkan
hasil perhitungan jumlah buah, data dilakukan analisis uji Kruskal
Wallis diperoleh nilai signifikan 0,060 > p (0,05) artinya tidak ada
pengaruh terhadap jumlah buah.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Kruskal Wallis Jumlah Buah

Test Statistics2P

Jumlah buah

Chi-Square 23.001
Df 14
Asymp. Sig. .060

Didapatkan hasil uji Kruskal Wallis dapat dilihat bahwa
pupuk kandang kotoran sapi pada media tanam tidak ada pengaruh

terhadap jumlah buah cabai rawit.

Jumlah Buah Cabai Rawit

\
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H

H

=
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Gambar 4.4 Grafik Jumlah Buah Cabai Rawit
Gambar 4.4 dapat dilihat jumlah buah yang paling banyak

pada perlakuan A4 (40% tanah : 60% pupuk kandang kotoran sapi)
yang mencapai 21 buah, kemudian jumlah buah yang paling sedikit
dapat dilihat pada perlakuan A; (100% tanah/kontrol) yang memiliki
nilai 2 buah. Selama penelitian jumlah buah tanaman cabai rawit
terus bertambah. Pada masing-masing perlakuan pertambahan

jumlah buah dari hari ke hari semakin banyak.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Tinggi Tanaman

Pada penelitian ini, Untuk mengetahui adanya perbedaan
pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada media tanam terhadap

pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L.), maka selanjutnya
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data yang diperoleh dianalisis secara statisik menggunakan uji Kruskal
Wallis diperoleh nilai signifikan 0,972 > p (0,05) sehingga HO
diterima dan tidak terhadap tinggi tanaman cabai rawit (tabel 4.2).

Dari tabel 4.2 memperlihatkan bahwa pemberian pupuk
kandang kotoran sapi pada media tanam tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tamaman cabai rawit.
Pemberian pupuk kandang sapi menyebabkan kandungan unsur
hara pada pupuk belum cukup tersedia, karena unsur hara yang
tersedia pada pupuk belum terserap secara sempurna terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. Penyediaan unsur hara oleh bahan
organik yang terdapat pada pupuk kandang kotoran sapi pada
berbagai dosis yang digunakan tergolong lambat disebabkan karena
unsur hara belum mampu mendorong pertumbuhan tinggi tanaman.
Perbedaan ketersediaan unsur hara yang disumbangkan oleh pupuk
kandang kotoran sapi dengan dosis 0 gr, 7 gr, 14 gr, 21 gr dan 28 gr
yang dicobakan relatif kecil, sehingga belum mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman cabai rawit.
Bambang et al (2009), menyatakan bahwa dosis 0 ton/ha, 5 ton/ha,
10 ton/ha danl5 ton/ha pupuk kandang kotoran sapi terjadi lambat
terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) karena
pupuk kandang memiliki kandungan unsur hara yang berbeda-beda
sehingga memberikan respon pertumbuhan tanaman yang berbeda.
Tanaman akan menunjukkan respon yang berbeda tergantung pada
kebutuhan tanaman tersebut dengan unsur hara yang terdapat pada
masing-masing dosis pupuk kandang kotoran sapi.

Pemberian dosis pupuk kandang kotoran sapi yang terlalu
tinggi akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena dapat menimbulkan aerasi yang
tidak baik. Apabila penggunaan pupuk kandang kotoran sapi dalam
tanaman akan meningkatkan terlalu banyak diberikan, maka

kandungan air pada media tanam dalam polybag akan meningkat
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sehingga aerasi media akan jelek dan pertumbuhan tanaman akan
terhambat (Rinsema, 1986). Hal ini sesaui dengan Hakim et al
(1986), penambahan pupuk kandang kotoran sapi yang terlalu
banyak dapat meningkatkan kelembaban pada media tanam dan

menurunkan suhu media.

Menurut Hakim dkk (1986), kekurangan unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman akan menghambat reaksi sintesis protein
sehingga tanaman tumbuh lebih lambat. Pernyataan Dwidjoseputro
(1990), yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh
dengan subur apabila unsur yang dibutuhkan tersedia cukup dan
unsur tersebut mempunyai bentuk yang sesuai untuk diserap oleh
tanaman. Menurut pendapat Hakim dkk (986), bahwa media tanam
yang baik harus dapat menyediakan air, udara dan hara dalam
kondisi seimbang guna untuk menjamin pertumbuhan akar yang
sempurna. Menurut Sutanto (2002), ketersediaan unsur hara dari
pemberian pupuk kandang kotoran sapi lambat, hara yang berasal
dari bahan organik yang diperlukan untuk mikrobia tanah diubah
dari bentuk ikatan kompleks organik yang tidak dapat
dimanfaatkan oleh tanaman menjadi bentuk senyawa organik dan

anorganik sederhana yang dapat diserap oleh tanaman.

Pada penelitian ini , hasil yang diperoleh dapat dilihat tabel
4.2 walaupun perlakuan media tanam dan pemberian pupuk
kandang kotoran sapi tidak ada pengaruh terhadap tinggi tanaman,
namun dapat dilihat gambar 4.1 tinggi tanaman tertinggi diperoleh
pada perlakuan Az (60% tanah :40% pupuk kandang kotoran sapi)
memiliki nilai 50 cm. Hal ini sesuai dengan Endra dan Marai
(2014) menyatakan bahwa jumlah daun tanaman selada umur 35
HST yang terbanyak dengan rerata 26,25 pada media tanam tanah
+ pupuk kandang kotoran sapi (3:3). Menurut Marsono dan Sigit
(2005), pemberian pupuk kandang ke dalam tanah dengan

komposisi yang tepat dapat memperbaiki struktur tanah dan
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meningkatkan daya serap tanah terhadap air. Media tanah : pupuk
kandang merupakan media yang terbaik untuk pertumbuhan akar,
sehingga penyerapan air dan hara dari media tanam lancar untuk

menyokong pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit

Perlakuan Bs (80% pasir : 20% pupuk kandang kotoran sapi)
menghasilkan tinggi tanaman terendah dengan nilai 38 cm.
Menurut Waskito (2014), pasir adalah jenis media tanam tambahan
yang bersifat anorganik. Pasir memiliki kemampuan airase dan
drainase yang baik, meskipun demikian media pasir tidak dapat
dijadikan sebagai media tunggal, tetapi lebih cocok dijadikan
sebagai media tambahan dikarenakan pasir mampu menyerap
banyak air namun mudah juga untuk kering. Apabila pasir
dijadikan sebagai media tunggal, maka akan terjadi kesulitan dalam
mengatur nutrisi dan air yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini
sesuai dengan pendapat Harjadi (1988), jumlah serapan unsur hara
untuk tanaman sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara
di dalam media tanam, bila udara dan air seimbang di dalam media
tanam, maka akar tanaman akan menyerap unsur hara dalam
jumlah yang cukup sehingga pertumbuhan tanaman akan

meningkat.

Menurut Munandar (1995), mengatakan bahwa kelebihan air
menyebabkan kurangnya aerase yang berdampak hampir sama
dengan kekurangan air terhadap tanaman yang menyebabkan pori
tanah terisi oleh air. Penelitian Lakitan (2007), menyatakan bahwa
kekurangan air dapat mengganggu fotosintesis. Tanaman yang
mengalami kondisi seperti ini akan berdampak negatif terhadap
pertumbuhannnya karena mengganggu proses metabolisme dari
tanaman. Proses metabolisme adalah proses pembentukan dan
perombakan unsur-unsur dan senyawa organik dalam tubuh

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman itu
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sendiri. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat :10-11 yang
berbunyi:

d 4 AT = 0] % i.9% & s
(V4) Oshead 4 552 D05 23 50 0 1S & (L2 G VET (o0 52
H ° 21 TN [ Lo 29 E) % 2 @
G oW i asT s g3 00 iy LYl g 8 el T Oy
(Y 9)095555 &Y 38
Artinya :

“Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
seagiannya menjadi minuman dan sebagian menyuburkan tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu mengembalakan
ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu
tanaman-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kamu yang memikirkan.”

Menurut Tafsir Al-Misbah:”(Allah SWT telah menurunkan
air hujan dari arah lagit untuk kalian manfaatkan guna memenuhi
kebutuhan kalian. Sebagiannya menjadi minuman bagi kalian dan
menyirami tanaman-tanaman yang ada ditempat mengembalakan
hewan ternak. Air hujan itu mengeluarkan berbagai macam
tanaman bagi kalian dan menumbuhkan pohon zaitun,kurma,
anggur dan seluruh jenis buah-buahan. Sungguh dalam kenikmatan
yang mulia ini terdapat tanda-tanda yang nampak bagi orang-orang

yang memikirkan besarnya kenikmatan (Shihab,2002).

4.2.2 Jumlah Daun

Peneltian ini untuk mengetahui tidak adanya pengaruh
pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap jumlah daun
tamaman cabai rawit. Maka dianalisis menggunkan uji Kruskal Wallis
diperoleh nilai signifikan 0,905 > p (0,05) sehingga HO dan tidak ada
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pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap jumlah
daun tanaman cabai rawit (tabel 4.4).

Hasil tabel 4.4 bahwa pemberian pupuk kandang kotoran sapi
pada media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan jumlah daun cabai rawit. Disebabkan karena
kandungan unsur hara dari pupuk kandang kotoran sapi belum
terurai dengan sempurna sehingga belum mampu memberikan

pengaruh signifikan terhadap jumlah daun.

Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.4 walaupun
perlakuan media tanam dan pemberian pupuk kandang kotoran sapi
tidak ada pengaruh terhadap jumlah daun, namun dapat dilihat
gambar 4.2 jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan As
(20% tanah : 80% pupuk kandang kotoran sapi) memiliki nilai 175
helai dan terendah pada perlakuan Cs4 (20% serbuk kayu : 80%
pupuk kandang kotoran sapi) dengan nilai 125 helai. Media
perlakuan As memiliki unsur hara yang cukup untuk tanaman cabai
rawit. Menurut Cahyono dkk (2014), unsur hara yang cukup
membuat metabolisme tanaman akan berjalan lancar kemudian
hasil metabolisme tersebut akan meningkatkan jumlah daun
tanaman. Hal ini sesuai dengan Gardner (1991), yang menyatakan
bahwa jumlah daun dipengaruhi oleh kandungan unsur hara yang
tersedia ataupun lingkungan. Lingkungan yang optimal akan

mendukung pertumbuhan tanaman dan meningkatkan jumlah daun.

Menurut Harjadi (1996), bahwa jumlah daun berkaitan
dengan tinggi tanaman dimana semakin tinggi tanaman maka
semakin banyak daun yang terbentuk karena daun keluar dari
nodus-nodus yaitu tempat kedudukan daun yang ada pada batang.
Daun merupakan organ untuk melakukan fotosintesis yang dapat
menghasilkan karbohidrat yang digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangan. Pertambahan jumlah daun akan menyebabkan

banyaknya cahaya CO> dan air yang masuk melalui stomata daun
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sehingga fotosintesis meningkat. Peningkatan fotosintesis akan
menghasilkan karbohidrat yang banyak dan juga digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan secara keseluruhan. Hal ini sesuai
dengan Gadner et al (1985) banyaknya cahaya matahari yang
diterima tanaman, maka tanaman tersebut akan memberikan respon
dengan memperbanyak jumlah daun. Dengan bertambahnya jumlah
daun maka semakin banyak pula karbohidrat yang dihasilkan oleh
tanamantersebut dalam proses fotosintesis sehingga akan

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Perlakuan media tanam dengan menggunakan serbuk kayu
(C4) menghasilkan jumlah daun yang terendah. Hal ini sesuali
dengan penelitian Sari (2005), yang menyatakan bahwa
pertumbuhan jumlah daun yang menggunakan media serbuk kayu
dan pupuk kandang kotoran sapi (1:1) memiliki hasil yang terendah
dengan rata-rata 9.80. Pertumbuhan lambat pada media tanam yang
mengandung serbuk kayu pohon jati disebabkan karena saat
pengomposan tidak selurun komponen serbuk kayu dirombak
dengan sempurna sehingga ketersediaan unsur hara yang optimal

tidak terpenuhi bagi tanaman.

Pemupukan pada media tanam masih mencukupi kebutuhan
tanaman, sehingga unsur hara N yang ada didalam pupuk kandang
kotoran sapi mampu meningkatkan pembentukan klorofil dalam
daun secara sempurna yang berguna untuk meningkatkan
penyerapan energi cahaya matahari dalam proses fotosintesis untuk
menghasilkan fotosintat yang berguna untuk pertumbuhan tubuh
tanaman dan disimpan dalam cabai rawit (Prajwalita, 2018).
Menurut Nugroho (2011), unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah banyak akan digunakan sepenuhnya oleh tanaman

untuk berfotosintesis secara optimal.
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4.2.3 Jumlah Bunga

Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh
pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap jumlah bunga
tamaman cabai rawit, maka dianalisis dengan uji Kruskal Wallis
diperoleh nilai signifikan 0,008 < p (0,05) yang berarti HO ditolak dan
ada pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap
jumlah bunga tanaman cabai rawit (tabel 4.6).

Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat tabel 4.6 pada
perlakuan media tanam dan pemberian pupuk kandang kotoran sapi
ada pengaruh terhadap jumlah bunga tanaman cabai rawit, namun
dapat dilihat gambar 4.3 jumlah bunga tertinggi diperoleh pada
perlakuan Az (40% tanah : 60% pupuk kandang kotoran sapi)
memiliki nilai 26 bunga dan terendah pada perlakuan Cs (20%
serbuk kayu : 80% pupuk kandang kotoran sapi) dengan nilai 5
bunga. Menurut Cayanti (2006), media tanah memiliki daya pegang
air yang sangat tinggi dan menurunnya daya pegang media tanam
terhadap air menyebabkan pupuk yang banyak mengandung unsur
hara lebih banyak terbawa oleh air siraman dari pada terserap oleh
tanaman, namun media tanah memiliki daya pegang air yang sangat
tinggi. Hal ini menyebabkan media As (40% tanah : 60% pupuk
kandang kotoran sapi) menghasilkan jumlah bunga yang tinggi
karena memiliki banyak unsur hara yang tersedia pada media

tanam.

Pada saat pertumbuhan generatif seperti pada saat
pembungaan, tanaman banyak memerlukan zat makanan seperti
unsure hara nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan pada saat
pembungaan. Perlakuan pupuk kandang kotoran sapi sudah
terdekomposisi dengan cepat memberikan zat makanan yang
esensial seperti ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor yang
lebih tinggi. Menurut Sutejo (2005), pada saat pembentukan

kuncup-kuncup bunga, tanaman banyak menyerap unsur hara
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nitrogen dan fosfor yang dapat mempercepat pembungaan.
Menurut Sarif (1985), pada saat berbunga selain unsur hara
nitrogen dan fosfor juga terlibat langsung dalam peningkatan energi
sinar matahari yang digunakan pada saat proses fotosintesis yang
menghasilkan protein dan lemak yang dimanfaatkan dalam

memacu pertumbuhan.

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwasannya media
tanam As (40% tanah : 60% pupuk kandang kotoran sapi)
memberikan hasil terbaik dibandingkan media tanam lainnya.
Menurut Harjadi (1979), bahwa komposisi tanah dan pupuk
kandang kotoran sapi lebih nyata dalam memperbaiki sifat fisik
tanah karena mempunyai kemampuan menyerap air yang tinggi,
memperbaiki drainase media serta mampu mempunyai ruang pori

besar (aerasi) tanah lebih baik.

Pada penelitian media Cs (20% serbuk kayu : 80% pupuk
kandang kotoran sapi) menghasilkan jumlah bunga terendah. Hal
ini sesuai dengan penelitian Winarti (2017), bahwa jenis media
tanam serbuk kayu dengan penamabahan pupuk kandang sapi
memiliki pertumbuhan yang lebih rendah terhadap panjang dan
lebar daun bibit Anggrek (Cattleya sp.) dan jumlah bunga.
Penelitian Djaja (2003) yang menyatakan bahwa serbuk kayu
sebagai bahan baku kompos , namun tidak seluruh komponen dari
bahan serbuk kayu dapat dirombak dengan sempurna, karena
serbuk kayu pohon jati berasal dari kayu keras. Lignin pada serbuk
kayu dapat menghambat proses penguraian media tanam sehingga

ketersediaan unsur hara yang optimal tidak terpenuhi bagi tanaman.

4.2.4 Jumlah Buah

Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian
pupuk kandang kotoran sapi terhadap jumlah buah tamaman cabai
rawit. Maka data dianalisis menggunkan uji Kruskal Wallis diperoleh

nilai signifikansi 0,060 > p (0,05) yang berarti HO diterima dan
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tidak ada pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi

terhadap jumlah buah tanaman cabai rawit (tabel 4.8).

Dari hasil yang diperolen dapat dilihat tabel 4.8 pada
perlakuan media tanam dan pemberian pupuk kandang kotoran sapi
tidak ada pengaruhn terhadap jumlah buah, namun dapat dilihat
gambar 4.4 jumlah buah tertinggi diperoleh pada perlakuan As
(40% tanah : 60% pupuk kandang kotoran sapi) memiliki nilai 21
buah dan terendah pada perlakuan A: (100% tanah/kontrol) dengan
nilai 2 buah. Hal ini disebabkan oleh komposisi media tanam yang
memiliki peran penting dalam menyimpan air dan ketersediaan
unsur hara. Dimana komposisi media perlakuan As (40% tanah :
60% pupuk kandang kotoran sapi) mengandung cukup bahan
organik yang berfungsi untuk menyimpan air, ketersediaan unsur
hara dan dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme didalam
tanah untuk membangun kesuburan tanah sehingga pupuk kandang
kotoran sapi yang digunakan pada media dapat meningkatkan
jumlah buah yang dihasilkan oleh tanaman cabai rawit (Lingga dan
Marsono, 2005).

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, diketahui bahwa
perlakuan media tanam dan pemberian pupuk kandang kotoran sapi
menunjukkan hasil jumlah buah tertinggi pada perlakuan A4 (40%
tanah : 60% pupuk kandang kotoran sapi) memiliki nilai 21 buah.
Hal ini sesuai dengan penelitian Muarif (2016), penggunaan
komposisi media tanam 60% tanah berbanding 40% pupuk
kandang kotoran sapi menunjukkan hasil jumlah buah tertinggi
dengan rata-rata 84,36 pada tanaman bawang merah. Hal ini

tercantum dalam QS. Al-Mu’minun ayat 21 yang berbunyi :

Gl 0 %m0 Gl 1505 s e 8 g 008 05 1K0 5 oY

Artinya:
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“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada
binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk
kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan”.

Menurut Tafsir Muhammad Quraish Shihab yaitu “(Dan
sesungguhnya pada binatang-binatang ternak bagi kalian) yakni
unta, sapi dan kambing (benar-benar terdapat pelajaran yang
penting) bahan pelajaran yang kalian dapat mengambil manfaat
besar daripadanya (Kami memberi minum kalian) dapat dibaca
Nasgiikum dan Nusgiikum (dari apa yang ada di dalam perutnya)
yakni air susu (dan juga pada hewan ternak itu terdapat faedah
yang banyak bagi kalian) dari bulu domba, unta dan kambing serta
manfaat-manfaat yang lainnya (dan sebagian daripadanya kalian
makan).” (Shihab, 2002).

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah
menciptakan berbagai macam jenis hewan dibumi yang
dimanfaatkan sebagai pupuk. Manusia sebagai kholifah dibumi
diperintahkan untuk mengeksplorasi manfaat dari hewan dan
memaksimalkan potensi yang ada pada berbagai jenis hewan
tersebut untuk diambil dan dikembangkan manfaatnya, salah

satunya sebagai pupuk kandang dari sapi.

Dalam sebuah hadist riwayat Jabir bin Abdullah ra telah

dijelaskan bahwa:
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Artinya :

“Dari Jabir bin Abdullah ra, bahwasanya ia mendengar Rasulullah
SAW bersabda ketika tahun Fathu Makkah, dan la di Makkah:
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual beli
khamr, bangkai, babi dan berhala.” Lalu seseorang bertanya:
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak bangkai karena ia
dipergunakan untuk mengecat perahu supaya tahan air, meminyaki
kulit, dan orang-orang mempergunakannya untuk penerangan
(lampu)?” maka Rasulullah menjawab: “Tidak boleh, ia itu
haram!” Kemudian Rasulullah bersabda: “Allah melaknat orang-
orang Yahudi, karena sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas
mereka jual beli lemak bangkai, lalu mereka mencairkan lemak

’

tersebut, kemudian menjualnya dan memakan harganya.’
(H.R.Bukhari Muslim, at-Tirmidzi, Ibn Majah dan Ahmad).

Berdasarkan hadist diatas dapat diartikan bahwa Allah SWT boleh
menjualbelikan minyak terkena najis dan memanfaatkannya selain
untuk makan. Sebagaimana boleh memperjualbelikan kotoran
binatang yang tercampur dengan debu dan memanfaatkannya
sebagai pupuk meskipun dia najis barangnya. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pupuk kandang kotoran sapi dapat
digunakan sebagai pupuk bagi tanaman.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

a. Tidak ada pengaruh pada pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada
media tanam terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah buah dan
ada pengaruh terhadap jumlah bunga.

b. Parameter tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan Az memiliki
nilai 50 cm dan terendah pada perlakuan Bs dengan nilai 38 cm. Parameter
jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan As memiliki nilai 175
helai dan terendah pada perlakuan Cs dengan nilai 125 helai.

c. Parameter jumlah bunga tertinggi diperoleh pada perlakuan As memiliki
nilai 26 bunga dan terendah pada perlakuan Cs4 dengan nilai 5 bunga.
Parameter jumlah buah tertinggi diperoleh pada perlakuan Az memiliki
nilai 21 buah dan terendah pada perlakuan A: dengan nilai 2 buah.

d. Komposisi paling optimal pada perlakuan A4 (40 % tanah : 60 % pupuk
kandang kotoran sapi).

5.2 Saran

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan sampai fase pertumbuhan generatif
dan masa panen sehingga data yang dibutuhkan untuk menentukan adanya
pengaruh perlakuan semakin beragam.

b. Pemanfaatan pupuk kandang kotoran sapi tidak hanya pada pupuk padat

tetapi dapat memanfaatkan pupuk cair yaitu urin sapi.
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